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ABSTRAK 

Aini, Atikah Nur. 2020. Islam Sebagai Pandangan Hidup (Studi Pemikiran Hamka Dalam 

Buku Falsafah Hidup). Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, Pembimbing Hawwin Muzzaki, 

M.Pd.I. 

 

Kata Kunci: Islam, Pandangan Hidup, Menurut Hamka, Buku Falsafah Hidup 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membuat kehidupan manusia lebih 

sempurna dalam menguasai, mengolah, dan mengelola alam untuk kepentingan dan 

kesejahteraan hidupnya. Akan tetapi, dari dimensi yang lain, sisi-sisi gelap juga turut menyertai 

problema sains ini adalah ketika ilmu pengetahuan modern meyakini bahwa hakikat kenyataan 

adalah empirik semata atau bersifat kebendaan semata (materi), dan mulai meragukan eksistensi 

hal-hal di luar jangkauannya sehingga ia menolak adanya hal-hal yang bersifat ketidakbendaan. 

Dari persoalan itulah peneliti ingin menggali pandangan hidup yang sesuai dengan ajaran Islam 

dalam buku Falsafah Hidup karya Hamka. Sebab itu, perlu setiap individu dan semua golongan 

memiliki pedoman hidup, apalagi pandangan hidupnya berlandaskan pada Allah Swt. Landasan 

yang didasari keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt akan menghantarkan pada nilai-nilai 

kebajikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan Islam sebagai pandangan hidup 

(studi pemikiran Hamka dalam buku falsafah hidup), (2) Mendeskripsikan tentang relevansi 

Islam sebagai pandangan hidup dalam kehidupan modern.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi tokoh, adapun jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kepustakaan atau sering disebut library research. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan bertumpu pada data-data kepustakaan yaitu dengan mengkaji tentang Islam 

sebagai pandangan hidup, kemudian dianalisis menggunakan metode analisis isi atau content 

analysis  

Hasil penelitian menyimpulkan sebagai berikut: (1) Islam sebagai pandangan hidup (studi 

pemikiran Hamka dalam buku falsafah hidup, yaitu a) syariat berupa peraturan dari Allah SWT 

dalam membimbing manusia untuk mencapai keselamatan hidup di dunia dan akhirat 

berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah, b) akal, dengan akal manusia dapat membedakan mana 

yang baik dan mana yang buruk kemudian disesuaikan dengan aturan syariat, c) takwa yaitu 

memelihara baik itu hubungannya dengan Allah, sesama manusia, lingkungan hidup maupun diri 

sendiri. (2) relevansi Islam sebagai pandangan hidup menurut Hamka dalam kehidupan modern, 

yaitu a) hasil dari perkembangan ilmu pengetahun dan teknologi harus bersentuhan dengan 

syari’at Islam dengan tidak mengesampingkan nilai-nilai ilahiyah, b) Mengoptimalkan potensi 

akal dan hati untuk memahami fenomena alam semesta, sehingga ia akan menemukan berbagai 

temuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, juga akan membawa dirinya dekat 

dengan Allah. c) pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus dibarengi dengan 

kekuatan iman dan takwa kepada Allah Swt dalam rangka menunjukkan kebesaran, kekuasaan, 

dan keagungan Allah yang menciptakannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Manusia diciptakan Allah SWT di dunia ini berfungsi sebagai khalifah-

Nya untuk memakmurkan bumi, memberdayakan alam raya, membangun 

peradaban, ketertiban dan ketentraman hidup. Fungsi kekhalifahan ini harus 

dilaksanakan oleh setiap insan dengan semestinya dalam rangka menegakkan 

pengabdian kepada Allah Swt sebagai satu-satunya tugas hidup manusia. Agar 

dapat melaksanakan fungsi dan tugas kehidupannya dengan baik dan tepat 

maka Allah SWT menurunkan undang-undang, aturan, dan ketentuan-Nya 

yaitu Dinul Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah.
1
 Islam adalah 

agama Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW dan ia adalah 

agama yang berintikan keimanan dan perbuatan (amal).
2
 Ajaran ini diturunkan 

untuk dilaksanakan di tengah-tengah kehidupan masyarakat agar umat Islam 

memiliki kualitas hidup sebagai manusia, yaitu makhluk Allah yang memiliki 

derajat yang termulia.
3
 Ajaran Islam berisi ajaran yang menyangkut seluruh 

aspek kehidupan manusia, baik sebagai khalifah, hamba Allah, individu, 

anggota masyarakat maupun sebagai makhuk secara umum.
4
  

 Ajaran Islam mengandung tiga persoalan pokok yaitu: Pertama, 

keyakinan yang disebut aqidah, yaitu aspek keimanan terhadap Allah, dan 

semua yang difirmankan-Nya untuk diyakini. Kedua, norma atau hukum yang 

disebut syariah, yaitu aturan-aturan Allah SWT yang mengatur hubungan 

manusia dengan Allah, sesama manusia, dan alam semesta. Ketiga perilaku 

yang disebut akhlak, yaitu sikap-sikap atau perilaku yang tampak dari 

                                                             
1Rois Mahmud, Al-Islam (Jakarta: Erlangga, 2011), 4-5. 
2
Sayid Sabiq, Aqidah Islam (Bandung: CV Diponegoro, 1982), 15. 

3Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam (Ponorogo: STAIN Po Press, 2009), 58. 
4Ali Anwar Yusuf, Islam dan Sains Modern (Bandung: CV Pustaka Setia, 2006), 33-34. 
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pelaksanaan aqidah dan syariah. Ketiga aspek tersebut tidaklah berdiri sendiri, 

tetapi menyatu membentuk kepribadian yang utuh pada setiap diri umat Islam.
5
  

 Setiap umat Islam didorong untuk melaksanakan ajaran Islam secara 

menyeluruh dalam segala segi kehidupannya, karena Islam tidak hanya 

berbicara tentang ibadah ritual tetapi semua aspek kehidupan manusia. Apabila 

keseluruhan hidup telah berada di atas sendi ajaran Islam, maka akan lahir 

kebahagiaan hakiki yang menjadi tujuan hidup setiap umat manusia. 

Kebahagiaan hakiki yang dimaksud adalah kesejahteraan lahir dan batin. 

Kesejahteraan lahir adalah terpenuhinya kebutuhan hidup manusia, seperti 

sandang, pangan, papan, dan lain sebagainya. Sedangkan kesejahteraan batin 

adalah dirasakannya ketenangan, ketentraman, dan kedamaian. Oleh karena itu, 

Islam memberikan bimbingan dan pengarahan yang jelas untuk mencapai 

kesejahteraan hakiki itu dengan menata kehidupan secara utuh dan seimbang.
6
 

  Tidak mungkin seseorang disebut muslim yang sesungguhnya kalau ia 

percaya kepada Allah tetapi tidak membenarkan kepada ajaran-ajaran-Nya. 

Bagi seorang muslim, Islam adalah dasar hidupnya. Setiap langkah 

kehidupannya tidak terlepas daripada Islam. Ini berarti bahwa sesuatu yang 

diperbuatnya selalu berpijak atas dasar dan landasan hidupnya itu.
7
 Pengakuan 

terhadap kebenaran Islam harus disertai dengan keyakinan yang teguh 

(konsisten), pendirian yang kuat (konsekuen) dan kemauan yang keras. 

Keyakinan  dan pendirian seperti ini akan melahirkan tindakan dan tingkah 

laku yang wajar yang sesuai dengan apa yang ditetapkan oleh Islam.
8
  

 

                                                             
5Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam, 58. 
6Ibid., 59. 
7Taufiq Idris, Prinsip Hidup Muslim (Surabaya: PT Bina Ilmu Offset, 1984), 12. 
8Ibid., 15. 
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  Arti hidup ialah hakikat tentang nilai dan sikap mengenai kehidupan 

seseorang. Dimulai dari penilaian inilah maka hidup akan mempunyai arti 

dalam menentukan sikap hidup yang konkrit dan positif, sehingga ia mampu 

menyeimbangkan mengenai urusan duniawi dan urusan ukhrawi.
9
 Nurcholish 

Madjid mengatakan bahwa dengan sendirinya seseorang akan selalu 

membutuhkan agama, karena nilai-nilai berkaitan dengan makna hidup. Sulit 

untuk diingkari bahwa agama merupakan satu-satunya sumber nilai dan 

pemberi dimensi moral dan landasan kehidupan manusia.
10

 Elemen yang paling 

dibutuhkan manusia dalam menentukan pedoman hidupnya adalah percaya 

dengan adanya Allah. Jika kita melandaskan hidup kita karena Allah, maka kita 

akan bisa memaknai hidup dan mempunyai tujuan hidup yang jelas. Berbeda 

dengan manusia yang tidak percaya pada Allah, mereka akan kebingungan 

dalam mencari makna eksistensinya sebagai manusia di bumi ini, karena tidak 

mempunyai pedoman dalam hidupnya. Itulah pandangan hidup Islam, 

pandangan yang hanya diajarkan oleh Islam dan hanya dapat dipahami oleh 

seorang muslim.
11

   

  Zaman modern ini yang ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi ternyata telah banyak membawa perubahan bagi kehidupan manusia, 

baik dalam cara berfikir,  sikap, gaya hidup, atau tingkah laku. Peranan 

pengetahuan dan teknologi sangat dibutuhkan dalam proses modernisasi. 

Kecanggihan dalam bidang teknologi dapat mengubah pola hidup masyarakat, 

sehingga semakin tinggi tingkat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang dimiliki masyarakat, makin modernlah kehidupan masyarakat yang 

                                                             
9Isngadi, Islamologi Populer (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1977), 52. 
10Mohammad Monib dan Islah Bahrawi, Islam dan Hak Asasi Manusia Dalam Pandangan Nurcholish 

Madjid (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), 84. 
11Hidayatullah, Pentingnya Memahami Makna Hidup, http://m.hidayatullah.com, Diakses Pada Senin 27 

Januari 2020, Pukul 15.30. 

http://m.hidayatullah.com/
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bersangkutan.
12

 Modernitas adalah pandangan hidup modern karena 

modernitas lebih menekankan pada sains dan teknologi, daripada agama. Jadi 

modernitas pada intinya adalah cara berfikir atau state of mind yang 

diaplikasikan ke dalam berbagai bidang kehidupan. Penerapan cara berfikir 

rasional ke dalam keseluruhan aspek kehidupan pada akhirnya menjelma 

menjadi suatu idea yang lebih luas, yaitu menciptakan masyarakat rasional, 

yaitu suatu masyarakat yang segala kegiatannya termasuk bidang sains dan 

teknologi serta kehidupan politiknya dikontrol oleh rasio/akal. Karena 

rasionalitas adalah satu-satunya prinsip yang mengatur kehidupan individu dan 

sosial, termasuk kehidupan keagamaan.
13

  

  Dalam pandangan Nurcholish Madjid, modernisasi berarti cara, proses 

transformasi perubahan, baik dari sikap dan mentalitas untuk menyesuaikan 

tuntunan hidup dengan tuntunan hidup masa kini, guna terciptanya 

kebahagiaan hidup bagi manusia. Modernisasi ini juga dapat diartikan sebagai 

gerakan, aliran, atau usaha-usaha yang bertujuan menafsirkan kembali doktrin-

doktrin tradisional, dan menyesuaikannya dengan perkembangan zaman dan 

ilmu pengetahuan. Lebih jauh Nurcholish Madjid menjelaskan bahwa 

modernisasi adalah suatu pemahaman yang diidentikkan dengan pengertian 

rasionalisasi, karena rasionalisasi ini berarti suatu proses yang mengubah pola 

dan tata cara berfikir yang bersifat tradisional (tidak akliah) menjadi tata cara 

dan pola yang lebih maju dan modern (rasional).
14

  

  Banyak manusia yang menyanjung kemajuan hidup di zaman baru 

modern secara berlebihan, dan ikut terbawa dalam pola kehidupan yang tinggi 

dalam pemenuhan kepuasan badan. Serta gaya hidup yang  mengarah pada 

                                                             
12Asnawati Matondang, “Dampak Modernisasi Terhadap Kehidupan Sosial Masyarakat”, Jurnal Penelitian 

dan Pengabdian Masyarakat, Vol 8, No 2. 
13

Hamid Fahmy Zarkasyi, “Worldview Islam dan Kapitalisme Barat”, Jurnal Tsaqofah Vol. 9, No. 1, April 

2013, 26. 
14Yusnaini, Pemikiran Nurcholish Madjid Tentang Modernisasi Islam (Skripsi: UIN sumatera Utara, 2017). 
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kepentingan kebendaan materialis yang menjadi kebanggaan, menjadi salah 

satu realitas yang digambarkan oleh Hamka pada fase baru perkembangan 

zaman dan kebudayaan modern diberbagai belahan wilayah bangsa. Bom atom 

adalah puncak daripada kebendaan yang tengah mempengaruhi alam manusia 

di zaman ini. Kemajuan peradaban, kebudayaan dan segenap segi hidup di 

zaman sekarang telah dipengaruhi oleh kebendaan belaka. Kehidupan orang 

seorang, bahkan kehidupan seluruh masyarakat telah dimasuki oleh pengaruh 

kebendaan.  

  Diakui bahwa kehidupan modernisme ini telah memberikan kemudahan 

untuk menunjang kebutuhan dan kemajuan hidup manusia. Namun tata 

kehidupan kompetitif, berjalan begitu cepatnya dengan nilai-nilai kebebasan 

yang terbuka. Sehingga membawa manusia pada persaingan dalam mengejar 

syahwat dunia secara eksploitatif dan membabi buta. Ada unsur penting yang 

terkadang tidak diindahkan dari nilai moral dan hubungan diri manusia, 

sehingga membuat mereka selalu merasa kurang, dan mengalami kejenuhan 

serta kekosongan jiwa. Inilah dunia modern disamping manusia menjadi 

kagum dan bersyukur juga tempat manusia banyak tergiur dalam serba benda 

(materi). Banyak yang lupa daratan, mengejar kenikmatan dunia dengan 

mendapatkan uang sebanyak-banyaknya. Demikianlah pengaruh zaman 

modern dapat merusak akhlak bagi yang telah kehilangan agama, kurang iman 

dan tidak bertaqwa kepada Allah.
15

  

“Memang secara lahiriah hidup di zaman serba modern ini manusia serba 

enak, menikmati tari-menari, dendang bernyanyi, berpakaian aneka warna, 

indah jelita. Gedung mentereng, mobil mengkilat, perabot lengkap, 

berdansa-dansi, seolah-olah  manusia kini sehari-hari berpesta pora, hilir 

mudik di jalan ramai yang licin, dan di angkasapun berterbangan burung-

burung angkasa yang bermesin yaitu kapal udara, sedang di laut kapal-

kapal besar mempengaruhi perairan seperti hotel-hotel mewah yang 

                                                             
15Hamid Fahmy Zarkasyi, “Worldview Islam dan Kapitalisme Barat”, Jurnal Tsaqofah Vol. 9, No. 1, April, 

62-64. 
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terapung. Untuk alat berfikirpun kini ada alatnya misalnya mesin hitung, 

komputer sehingga segan berfikir menghitung-hitung dengan oret-coretan 

di kertas seperti dulu. Dengan menekan tombol listrik manusia dapat naik 

lift ke tingkat tinggi di pencakar langit, dan di ruang sana sudah tersedia 

salon dan kamar tidur yang berkasur, ruang berlantai bersih, untuk 

berkencan dan menikmati cuaca dingin, kalau mandi boleh memutar kran 

dan mengalirlah air hangat”.
16

 

 

  Dari dimensi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membuat 

kehidupan manusia lebih sempurna dalam menguasai, mengolah, dan 

mengelola alam untuk kepentingan dan kesejahteraan hidupnya.
17

 Akan tetapi, 

dari dimensi yang lain, sisi-sisi gelap juga turut menyertai problema sains ini 

adalah ketika ilmu pengetahuan berkembang menjadi “paham ilmu 

pengetahuan” atau Scientisme, yang pada akhirnya akan menuju kepada sebuah 

pertumbuhan ideologi yang tertutup, yaitu ideologi atau paham yang 

memandang ilmu pengetahuan sebagai hal yang terakhir, yang memiliki nilai 

kemutlakan dan serba cukup dengan dirinya sendiri. Misalnya, ketika ilmu 

pengetahuan modern meyakini bahwa hakikat kenyataan adalah empirik 

semata, dan mulai meragukan eksistensi hal-hal di luar jangkauannya. Atau 

karna ilmu pengetahuan modern telah banyak menghadapi permasalahan yang 

bersifat kebendaan semata (materi), maka ia berkembang menjadi landasan 

bagi tumbuhnya faham tidak ada kenyataan kecuali kenyataan kebendaan. 

Dengan begitu ia menolak adanya hal-hal yang bersifat ketidakbendaan.
18

 

  Adanya ilmu pengetahuan dan teknologi yang canggih, membawa 

manusia merasa mampu hidup mandiri dan menolak pengaruh, kontrol yang 

berasal dari agama. Agama tidak lagi mempunyai peran dan fungsi sebagai 

pengarah dan pengendali terhadap perkembangan kehidupan sosial-budaya 

sekuler secara bebas, dibawah pengaruh dan rekayasa ilmu pengetahuan dan 

                                                             
16Kusumopradoto, Pandangan Hidup Manusia Berdasarkan Ilmu, Iman, Amal, dan Taqwa, (Semarang: CV 

Aneka Ilmu, 2019), 61. 
17Ali Anwar Yusuf, Islam dan Sains Modern, 283. 
18Yusnaini, Pemikiran Nurcholish Madjid Tentang Modernisasi Islam (Skripsi: UIN sumatera Utara, 2017).  
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teknologi canggih, menjadi sistem budaya dan peradaban modern. Dengan 

ilmu pengetahuan dan teknologi modernnya yang canggih, manusia memang 

telah mampu menjadikannya makmur dan sejahtera secara materiil. Tetapi 

dengan iptek semata, ternyata manusia tidak mampu menemukan dan 

merumuskan tujuan hidup yang pasti, yang menjamin ke arah tercapainya 

tujuan akhir dari kehidupan ini.
19

  

  Karena sibuk menikmati keindahan, dan keenakan dunia yang serba ada 

ini banyak orang yang lupa kepada Tuhan Yang Maha Esa yang memberikan 

dan menciptakan segala itu dengan memberi kemampuan berakal pada 

manusia, manusia kebanyakan lupa, mereka hanya memikirkan bahwa 

kemoderenan itu hanya manusia sendiri yang membuat, sedang Tuhan yang tak 

tampak itu dianggap tak bisa bekerja apa-apa, seperti manusia. Semua itu karya 

manusia, maka manusia tak usah memikirkan pada yang tak tampak itu. 

Mereka kebanyakan telah terbuai pada yang serba benda (materi).
20

   

  Memiliki kekayaan harta benda atau materi, sebenarnya tidak ada jelek 

atau buruknya. Yang jelek atau buruk adalah pandangan hidup yang berada di 

balik kekayaan harta atau materi itu. Seseorang yang berpandangan 

materialistis menganggap semua upaya manusia hanya ditunjukkan kepada 

usaha memperoleh atau menumpuk harta kekayaan materi, bahkan kadang kala 

dilakukan dengan meremehkan hak-hak orang lain.
21

 Pola hidup yang 

materialis serta tujuan hidup yang berpangkal pada kebendaan seperti ini, bagi 

Hamka telah menjadi satu pandangan hidup manusia dalam kebudayaannya. 

Hidup yang berpangkal pada kebendaan menurut Hamka merupakan faktor 

yang dapat membawa “perpecahan”, dimana saat manusia berkembang ilmu 

                                                             
19

Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam, 38-39. 
20Kusumopradoto, Pandangan Hidup Manusia Berdasarkan Ilmu, Iman, Amal, dan Taqwa, 58. 
21Fazlur Rahman, Al-Qur’an Sumber Ilmu Pengetahuan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), 2. 
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pengetahuannya, tapi berkembang pula sifat-sifat kejahatannya, iri, dengki, 

tidak adil dan ingin menjatuhkan yang lainnya.
22

 

 “Di zaman modern ini banyak orang yang menyangka bahwa nilai 

kehidupan ditentukan oleh rumah yang indah, villa yang besar dan 

bungalow yang mungil, mobil model tahun terakhir yang mentereng, 

berapa juta uang simpanan di bank dan berapa pelayan dalam rumah. 

tidak diperdulikannya lagi nilai-nilai kebenaran dan pegangan hidup. 

Bahkan untuk itulah orang hendak merebut kekuasaan, sebab kekuasaan 

adalah kesempatan yang luas untuk berbuat mewah dan sekehendak 

hati”.
23

  

 

Menurut Hamka zaman modern ini adalah “zaman berhala”. Pada zaman 

modern ini Allah diibaratkan  teknik dan mesin, ketentuan nasib digantungkan 

kepadanya. Dengan kekuatan mesin dan teknik ditentukan pula kekuatan dan 

kekuasaan. Teknik adalah hasil otak manusia untuk mencapai hidup lebih 

maju, tetapi hasilnya ialah mesin itu sendiri yang memperbudak manusia dan 

lebih tunduk kepada mesin daripada kepada Tuhannya. Kepercayaan hanyalah 

semata-mata kepada benda.
24

 Banyak orang merasa hidupnya mengalami 

kekosongan jiwa. Tidak adanya rasa ketentraman, dan juga ketenangan bagi 

jiwa seseorang. Kekosongan inilah akibat dari bertuhankan benda, 

menyombongkan ilmu, dan membanggakan semata-mata pengetahuan yang 

ada di Barat dewasa ini karna hal yang penting sekarang ini adalah mesin dan 

teknik. Sekian penghasilan mesin, sekianlah hasil yang diperoleh.
25

 Untuk itu 

kekosongan jiwa hanya dapat diobati dan diisi dengan agama. Walaupun di 

kiri-kanannya penuh dengan benda akan senantiasalah ia resah gelisah, susah, 

dan keluh kesah. Walau bagaimanapun kelihatan senang hidupnya, kesenangan 

kalau sudah terus-menerus kepada benda, tidaklah akan menyenangkan lagi.
26

 

                                                             
22Hidayatullah, Tasawuf Hamka: Mengembalikan Kebahagiaan Hidup Pada Pangkalnya, 

https://m.hidayatullah.com, Diakses Pada Selasa 25 Mei 2020 Pukul 08.40. 
23Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar Juz XVIII (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1976), 63. 
24

Hamka, Pandangan Hidup Muslim, 128. 
25Ibid., 14. 
26Ibid., 14. 

https://m.hidayatullah.com/
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        “Memang banyak, orang yang telah lari dari pahitnya kenyataan ke 

dalam keindahan khayal fantasi. Disangka dengan banyaknya emas urai 

di kantong, dengan banyaknya menyimpan uang di bank akan 

tenteramlah hati. Ternyata pada zaman sekaranglah banyak terdapat 

penyakit urat saraf, penyakit darah tinggi, otak yang selalu gelisah, jiwa 

hancur berantakan. Pemuda bersorak di mana-mana menyorakkan kota 

bebas sambil mengepalkan tinjunya. Bebas dari orang tua, bebas dari 

agama, bebas dari segala ikatan”.
27

  

 

  Inilah hasil dari ramalan yang mengatakan bahwa manusia apabila telah 

melepaskan dirinya dari ikatan kepercayaan agama dan keruhanian akan 

bahagialah hidupnya. Ternyata setelah mereka melepaskan diri, beginilah 

jadinya, tak ada lain kalimat yang dapat dipakai selain dari sengsara. Sebabnya 

sudah nyata, hidup telah lepas dari keseimbangannya. Hidup yang seimbang 

ialah yang terdapat kerjasama antara badan dan Rabb, kekayaan benda dan 

lebih daripada itu kekayaan jiwa.
28

 Pandangan hidup berperan sebagai asas 

bagi sikap dan perilaku individu dan kelompok, motor bagi perubahan 

individu, sosial, bahkan aktivitas ilmiah. Sebab, pada dasarnya setiap individu 

maupun kelompok telah memiliki pandangan hidup sendiri yang terbentuk 

melalui akumulasi dari pengetahuan yang masuk dalam pikirannya. Berbicara 

urgensi pandangan hidup Islam bagi seorang muslim sebenarnya sama halnya 

dengan pentingnya Islam baginya. Sebab sejatinya bagi seorang muslim 

memiliki pandangan yang berlandaskan ajaran Islam merupakan sebuah 

konsekuensi dari keyakinan dan kepercayaan yang dianutnya.
29

  

  Menurut Hamka, manusia dengan akalnya mampu mengetahui dan 

melakukan perbuatan yang baik karena dalam pandangan Hamka manusia 

mempunyai kemampuan kekuatan yang dominan dalam menentukan 

perbuatannya. Dengan demikian, Hamka melihat perbuatan seseorang muslim 

dalam melakukan perbuatannya, baik perbuatan baik maupun perbuatan buruk, 

                                                             
27Ibid., 15. 
28Ibid., 16. 
29Tian Wahyudi, “Peran Pendidikan Islam dalam Membangun World View Muslim di Tengah Arus 

Globalisasi”, dalam Jurnal Cendekia Vol. 15 No. 2, Juli-Desember 2017. 
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adalah pilihan bebasnya dan harus bertanggung jawab terhadapnya. Pandangan 

terhadap hidup ini adalah segala sesuatu yang dihasilkan oleh akal budi 

manusia. Pandangan hidup dapat menjadi pegangan, bimbingan, dan tuntutan 

seseorang ataupun masyarakat dalam menempuh kehidupan. Oleh karena itu, 

dalam kehidupan dunia dan akhirat pandangan hidup seseoranglah yang 

menentukan akhir hidup mereka sendiri. Selain itu pandangan hidup juga tidak 

langsung muncul dalam masyarakat, melainkan melalui berbagai proses dalam 

kehidupan.
30

 

  Islam tidak hanya sebagai aturan-aturan yang bersifat teoritis, namun 

juga dapat dijadikan sebagai pandangan hidup yang sesuai dengan fitrah 

manusia untuk menjawab masalah-masalah atau problematika umat saat ini. 

Islam sebagai pandangan hidup menyadari bahwa tiap aspek kehidupan tidak 

lepas dari aturan dan nilai-nilai Islam, dengan menunjukkan ketakwaanya 

terhadap Allah SWT. Maka segala aspek yang berkaitan dengan kehidupan 

seperti perkataan, perbuatan, perasaan (hati) seseorang, akan menampakkan 

ciri-ciri keislamannya tersebut.
31

  

  Hamka dikenal sebagai salah satu tokoh besar di Minangkabau. Beliau 

dikenal sebagai ulama, sastrawan, mufassir, filosof, bahkan politikus, 

meskipun masyarakat awam lebih mengenalnya sebagai sosok ulama. Beliau 

adalah tokoh pemikiran Islam yang banyak memiliki pemikiran filsafat tentang 

nilai, hidup, dan pengabdian kepada Tuhan (tasawuf). Terlebih dalam 

mengatasi permasalahan-permasalahan yang terkait dengan prinsip hidup dan 

nilai-nilai yang harus dijadikan pedoman hidup oleh setiap manusia, agar 

                                                             
30Asep Awaludin, Pemikiran Hamka Tentang Filsafat Hidup (Skripsi: UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten, 2017). 
31Muhammad Rafi, Jadikanlah Islam Sebagai Pandangan Hidup, https://www.kompasiana.com/muhrafii/. 

Diakses Pada Senin 27 Januari 2020, Pukul 21.30. 

https://www.kompasiana.com/muhrafii/
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orientasi hidupnya tidak melenceng dari tujuan semula.
32

 Falsafah hidup adalah 

salah satu karya Hamka yang sampai saat ini masih diterbitkan oleh penerbit 

Republika di Indonesia. Sebuah karya penghormatan yang didedisikan untuk 

guru tercinta, yang mana didalamnya menjelaskan tentang bagaimana 

memecahkan rahasia kehidupan berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul Islam Sebagai Pandangan Hidup (Studi Pemikiran Hamka 

dalam Buku Falsafah Hidup) 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Islam sebagai pandangan hidup (studi pemikiran Hamka dalam 

buku falsafah hidup? 

2. Bagaimana relevansi Islam sebagai pandangan hidup dalam kehidupan 

modern? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti merumuskan tujuan 

penelitian untuk:  

1. Untuk mengetahui bagaimana Islam sebagai pandangan hidup (studi 

pemikiran Hamka dalam buku falsafah hidup) 

2. Untuk mengetahui bagaimana relevansi Islam sebagai pandangan hidup 

dalam kehidupan modern. 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. 

                                                             
32Sri Anjani, Nilai- nilai Pendidikan Akhlak Menurut Buya Hamka dalam Buku Falsafah Hidup (Skripsi: 

UIN Sumatera Utara, 2018), 6. 
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1. Manfaat secara teoritis 

a. Adanya penelitian ini mampu memberikan kontribusi pemikiran bagi 

dunia pendidikan pada umumnya dan pendidikan Islam pada khususnya 

tentang Islam sebagai pandangan hidup. 

b. Memberikan sumbangan pemikiran dan referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya mengenai Islam sebagai pandangan hidup. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru, agar membangun konsep pembelajaran yang dapat 

meningkatkan aspek intelektualitas dan spiritualitas yang mengacu pada 

pandangan hidup Islam. 

b. Bagi peserta didik, dapat mengambil manfaat serta menerapkan dari 

ilmu-ilmu yang dimilikinya untuk tujuan yang mulia, yakni berbakti pada 

kebenaran dan kebaikan sesuai dengan ajaran Islam. 

c. Bagi masyarakat, dengan berpandangan hidup berasaskan Islam, dapat 

membangun dan menguatkan pandangan hidupnya sesuai dengan ajaran 

Islam. 

E. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan pada penelusuran pustaka, penulis menemukan literatur 

mengenai hal-hal yang terkait dengan tema penelitian ini. Diantara hasil 

penelitian terdahulu yang pernah diteliti adalah: 

 Pertama, skripsi yang ditulis Asep Awaludin mahasiswa Jurusan Filsafat 

Agama, Fakultas Ushuludin dan Dakwah UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten 2017 dengan judul penelitian Pemikiran Hamka tentang Filsafat Hidup. 

Temuan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) filsafat hidup yaitu 

pandangan hidup seseorang atau sekelompok orang yang merupakan konsep 

dasar mengenai kehidupan yang dicita-citakan. (2) Pemikiran Hamka tentang 
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Filsafat Hidup yaitu suatu sikap seseorang yang sadar dan dewasa dalam 

memikirkan segala sesuatu secara mendalam dan ingin melihat dari segi yang 

luas dan menyeluruh dengan segala hubungan. (3) pandangan filsafat hidup 

Hamka dalam kehidupan modern yaitu menurut Hamka, kehidupan sekarang 

ini sudah memasuki kehidupan modern. Kehidupan yang serba mengikuti gaya 

kebarat-baratan, baik itu dari segi makanan, pola pikir, pakaian, maupun 

perilaku.  

 Persamaan dari penelitian ini dengan Asep Awaludin yaitu sama-sama 

mengkaji pemikiran Hamka tentang falsafah hidup. Sedangkan perbedaanya 

yakni dari sumber data, penelitian ini fokus mengkaji tentang Islam sebagai 

pandangan hidup dalam buku falsafah hidup sebagai sumber data primernya, 

sedangkan penelitian Asep Awaludin sumber data primernya berasal dari 

karya-karya Hamka yang terkait dengan bahasan filsafat hidup. 

 Kedua, skripsi yang ditulis Achmad Susanto mahasiswa Jurusan Aqidah 

Filsafat, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta 2003 dengan 

judul penelitian Pemikiran Filosofis Hamka dalam Buku Falsafah Hidup. 

Temuan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) pemikiran pemikiran 

filosofis yang terkandung dalam buku falsafah hidup yaitu berkaitan dengan 

tema-tema persoalan yang mendasar dan mendalam yang menghiasi setiap 

renungan kehidupan, baik tentang Tuhan, alam, manusia dan etika. (2) 

kelebihan dan kekurangan falsafah hidup yaitu penulis menemukan bahwa 

kelemahan falsafah hidup isinya justru mencerminkan refleksi yang 

nonfilosofis hal tersebut lebih mengarah pada kategori agama dibandingkan 

dengan konsepsional falsafah hidup. Sedangkan kelebihannya terletak pada 

perenungan yang begitu banyak menyentuh jiwa, sehingga para pembaca lebih 

cepat mengerti makna dari tulisan tersebut. 
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 Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian Achmad Susanto yaitu 

sama-sama mengkaji pemikiran Hamka dalam buku falsafah hidup. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian Achmad Susanto yaitu pada fokus 

penelitiannya, dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada Islam sebagai 

pandangan hidup menurut Hamka, sedangkan penelitian Achmad Susanto lebih 

memfokuskan pada pandangan falsafi mengenai kehidupan dan etika 

pergaulan. 

Ketiga, skripsi yang ditulis Sri Anjani mahasiswi Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Islam UIN Sumatera 

Utara Medan 2019. Dengan judul penelitian Nilai-nilai Pendidikan Akhlak 

Menurut Buya Hamka Dalam Buku Falsafah Hidup. Temuan hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Menurut Buya Hamka 

Dalam Buku Falsafah Hidup yaitu: (1) akal, (2) ilmu, (3) kesopanan kepada 

Allah Swt, (4) kesopanan terhadap Rasulullah Saw, (5) adab diri terhadap 

makhluk, (6) kesopanan dalam duduk di majelis ilmu. 

 Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian Sri Anjani yaitu sama-

sama mengkaji tentang pemikiran Hamka dalam buku falsafah hidup. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Sri Anjani yaitu pada 

fokus penelitiannya, dalam penelitian ini memfokuskan pada Islam sebagai 

pandangan hidup menurut Hamka, sedangkan penelitian Sri Anjani lebih 

memfokuskan pada nilai-nilai pendidikan akhlak menurut Hamka.  

 Dengan mengamati penelitian-penelitian yang telah dilakukan, dapat 

dikatakan bahwa penelitian mengenai pemikiran Hamka tentang Islam sebagai 

pandangan hidup belum banyak dilakukan penelitian. Oleh karena itu, 

penelitian ini merupakan penelitian baru dan orisinil yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana Islam sebagai pandangan hidup. Hasil penelitian 
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diharapkan dapat menjadi teori baru dalam memberikan wawasan dan 

cakrawala pandang yang lebih luas dalam memecahkan berbagai persoalan 

kehidupan berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist. 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi tokoh, yang mana studi 

tokoh adalah pengkajian secara sistematis terhadap pemikiran/gagasan 

seorang pemikir Muslim, keseluruhannya atau sebagiannya. Pengkajian 

meliputi latar belakang internal, eksternal, perkembangan pemikiran, hal-hal 

yang diperhatikan dan kurang diperhatikan, kekuatan dan kelemahan 

pemikiran tokoh, serta kontribusinya bagi zamannya dan masa 

sesudahnya.
33

 

Adapun jenis penelitian ini adalah kepustakaan atau library 

research. Yang mana penelitian kepustakaan atau library research adalah 

telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada 

dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-

bahan pustaka yang relevan. Dalam hal ini bahan-bahan pustaka itu 

diberlakukan sebagai sumber ide untuk menggali pemikiran atau gagasan 

baru, dari pengetahuan yang telah ada, sehingga kerangka teori baru dapat 

dikembangkan atau sebagai dasar pemecahan masalah.
34

 Sumber pustaka 

untuk bahan kajian berupa jurnal penelitian, disertasi, tesis, skripsi, laporan 

penelitian, makalah.
35

 Selain itu juga buku-buku, artikel yang bersumber 

dari khazanah kepustakaan.
36

  

                                                             
33Syharin Harahap, Metodologi Studi Tokoh & Penulisan Biografi (Jakarta: Kencana, 2011), 6. 
34Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Ponorogo, Buku Pedoman Penulisan Skripsi Revisi 2019 

(Ponorogo: IAIN Ponorogo), 49. 
35Ibid., 49. 
36Sarah Larasati Mantovani, Pemikiran Haji Abdul Malik Karim Amrullah Tentang Partisipasi Politik 

Perempuan di Indonesia (1949-1963) (Tesis: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015), 1. 
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2. Data dan Sumber Data 

a. Data Penelitian 

Data merupakan fakta, informasi atau keterangan yang dijadikan 

sebagai sumber atau bahan menemukan kesimpulan dan membuat 

keputusan.
37

 Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti 

maka data penelitian ini adalah pemikiran Hamka tentang Islam sebagai 

pandangan hidup, baik itu bersumber dari buku, jurnal, maupun artikel 

ilmiah. 

b. Sumber Data 

Sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah subjek dari mana 

sebuah data dapat diproleh.
38

 Sumber data disini berasal dari literatur-

literatur kepustakaan. Adapun sumber data disini dibagi menjadi dua 

macam: 

1. Sumber data primer, yaitu adalah sumber bahan yang dikemukakan 

oleh orang atau pihak pada waktu terjadinya peristiwa atau mengalami 

peristiwa itu sendiri.
39

 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

buku falsafah hidup karya Hamka. 

2. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh dari pihak 

lain atau tidak diperoleh secara langsung dari subjek penelitiannya. 

Pada data ini penulis berusaha mencari sumber-sumber atau karya lain 

yang ada kaitannya dengan penulisan ini antara lain: 

a. Buku karya Hamka berjudul Pandangan Hidup Muslim 

b. Buku karya Rusydi Hamka berjudul Pribadi dan Martabat Buya 

Hamka  

                                                             
37Rinda Khoirunnisfa, Etika Guru Menurut KH. Hasyim Asy’ari dan Relevansinya dengan Kode Etik Guru 

di Indonesia (Skripsi: IAIN Ponorogo, 2019), 18. 
38Suharsimi Arikunto, Prosedur Penilaian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 114. 
39Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 123. 
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c. Buku karya Yanuardi Syukur dan Arlen Ara Guci berjudul Memoar 

Perjalanan Hidup Sang Ulama 

d. Buku karya Tim Majalah Historia berjudul Hamka: Ulama Serba 

Bisa dalam Sejarah Indonesia 

e. Tafsir Al-Azhar Juz I karya Hamka 

f. Tafsir Al-Azhar Juz X karya Hamka 

g. Buku Karya S. Kusumopradoto berjudul Pandangan Hidup 

Manusia berdasarkan Ilmu, Iman, Amal dan Takwa. 

h. Buku karya Taufiq Idris berjudul Prinsip Hidup Muslim 

i. Buku karya Endang Saifuddin Anshari berjudul Wawasan Islam 

j. Buku Karya Erwin Yudi Prahara berjudul Materi Pendidikan 

Agama Islam. 

k. Buku karya Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus berjudul Jejak 

Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam. 

l. Buku karya Susanto berjudul Pemikiran Pendidikan Islam. 

m. Buku karya Ramayulis dan Syamsul Nizar berjudul Ensiklopedi 

Tokoh Pendidikan Islam. 

n. Buku karya Rusydi Hamka berjudul Pribadi dan Martabat Buya 

Hamka. 

o. Buku karya Yanuardi Syukur dan Arlen Ara Guci berjudul Memoar 

Perjalanan Hidup Sang Ulama. 

p. Buku karya Muhammad Alim berjudul Pendidikan Agama Islam. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian pustaka ini, peneliti menggunakan teknik literer atau 

dokumenter, yakni suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun 

dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, maupun 
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gambar. Seperti buku-buku, jurnal, skripsi, internet yang berhubungan 

dengan masalah penelitian. Dalam teknik ini peneliti mengumpulkan buku-

buku yang ada hubungannya dengan pembahasan dalam penulisan skripsi, 

yakni mengenai Islam sebagai pandangan hidup.
40

 

4. Teknik analisis data 

Penelitian pada dasarnya merupakan proses yang “berantakan”, yaitu 

tahap-tahap serta proses-proses yang terlibat tidak sekedar saling mengikuti 

satu sama lain.
41

 Data yang terkumpul, baik yang diambil dari buku, jurnal, 

skripsi, artikel kemudian dianalisis menggunakan metode analisis isi atau 

content analysis. Analisis isi atau Content Analysis adalah teknik yang 

digunakan untuk menganalisis dari kumpulan berbagai buku. Pengertian isi 

dari teks ini bukan hanya tulisan atau gambar saja, melainkan ide, tema, 

pesan arti, maupun simbol-simbol yang terdapat dalam teks.
42

 Pada 

penelitian ini, penulis memulainya dari tahapan merumuskan masalah, 

membuat kerangka berfikir, menentukan metode pengumpulan data, 

mengumpulkan metode analisis data yang kemudian sampai pada tahap 

interpretasi. Sehingga dengan teknik analisis isi ini, penulis menemukan 

pesan-pesan yang terkandung dalam pemikiran Hamka tentang Islam 

sebagai pandangan hidup. 

5. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang urutan pembahasan 

penelitian ini agar menjadi sebuah kesatuan yang utuh dan sistematis, maka 

penulis akan memaparkan sistematika pembahasan dalam penelitian ini: 

                                                             
40Rinda Khoirunnisfa, Etika Guru Menurut K.H. Hasyim Asy’ari dan Relevansinya Dengan Kode Etik 

Guru di Indonesia, 20. 
41

Yaya Suryana, Metode Penelitian Manajemen Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 270. 
42Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Fokus Group (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 

8. 
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   BAB I pembahasan diawali dengan pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, 

metode penelitian, telaah penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan. 

BAB II membahas tentang kajian teori, yaitu memaparkan teori yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu tentang Islam sebagai pandangan hidup. 

BAB III paparan data yang membahas tentang biografi Hamka, kondisi 

sosial politik dan agama, karya-karya Hamka, pemikiran Hamka tentang Islam 

sebagai pandangan hidup. 

BAB IV analisis data yang menguraikan tentang pemikiran Hamka 

mengenai Islam sebagai pandangan hidup dalam buku falsafah hidup dan juga 

relevansinya pada kehidupan modern. 

BAB V penutup yang di dalamnya berisikan kesimpulan dan juga saran-

saran untuk perbaikan skripsi bagi penulis untuk menjadi motivasi bagi kita 

semua dan pembaca sekalian.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Islam 

1. Pengertian Islam 

 Dari segi kebahasaan, Islam berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata 

salima yang mengandung arti selamat, sentosa, dan damai.
43

 Keselamatan 

adalah batas antara keharmonisan/kedekatan dan perpisahan, serta batas 

antara rahmat dan siksaan. Seorang Muslim dituntut untuk menghindarkan 

hatinya dari segala aib dan kekurangan, dengki dan hasud, serta kehendak 

untuk berbuat kejahatan.
44

 Dari kata salima selanjutnya diubah menjadi 

bentuk aslama yang berarti berserah diri masuk dalam kedamaian. Oleh 

sebab itu, orang yang berserah diri, patuh, dan taat kepada Allah SWT, 

disebut sebagai orang muslim.
45

 Ketika seseorang menundukkan wajahnya 

kepada Allah SWT dan berserah diri kepada-Nya, pada saat itulah ia bersih 

dari kesombongan dan kepongahan.
46

 Islam tidaklah bermaksud untuk 

menundukkan orang sebagai anggota masyarakat, akan tetapi Islam 

bermaksud membimbing masyarakat menuju kebaikan dan kesempurnaan 

lahir dan batin, dunia dan akhirat.
47

 

 Adapun pengertian Islam dari segi istilah, banyak ahli yang 

mendefinisikannya. Harun Nasution mengatakan bahwa Islam menurut 

Istilah (Islam sebagai agama) adalah agama yang ajaran-ajarannya 

diwahyukan Tuhan kepada masyarakat manusia melalui Nabi Muhammad 

SAW. sebagai rasul. Islam pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang 

bukan hanya mengenal satu segi, tetapi mengenal berbagai segi dari 

                                                             
43Rosihon Anwar, Pengantar Studi Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), 13-14. 
44M. Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi (Jakarta: Lentera Hati, 2006), 15. 
45

Rosihon Anwar, Pengantar Studi Islam, 13-14. 
46Jasiman, Mengenal dan Memahami Islam (Solo: Era Adicitra Intermedia, 2011), 236. 
47Barnawy Umary, Materi Akhlak  (Solo: CV Ramadhani, 1990), 84. 
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kehidupan manusia. Sementara itu, Maulana Muhammad Ali mengatakan 

bahwa Islam adalah agama perdamaian, dan dua ajaran pokoknya, yaitu 

keesaan Allah dan kesatuan atau persaudaraan umat manusia menjadi bukti 

nyata bahwa agama Islam selaras dengan namanya.
48

 Jadi dapat 

disimpulkan bahwa Islam adalah agama Allah SWT yang diperintahkan Nya 

untuk mengajarkan tentang pokok-pokok serta peraturan-peraturannya 

kepada Nabi Muhammad SAW dan menugaskannya untuk menyampaikan 

agama tersebut kepada seluruh manusia dan mengajak mereka untuk 

memeluknya.
49

  

 Seorang Muslim adalah seorang yang pandangan hidupnya didasari 

oleh kesadaran ini. Ia merasa terikat dengan nilai-nilai hidup yang 

terkandung dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Ia akan selalu mencoba untuk 

hidup sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh Allah dan Rasul-Nya, dan 

berusaha menyampaikan pesan Islam kepada orang-orang lain melalui kata-

kata dan perbuatan-perbuatannya. Usaha ini disebut jihad, yang berarti 

berusaha dan berjuang di jalan Allah.
50

 Intisari ajaran ini ialah memimpin 

manusia supaya percaya kepada satu Tuhan, “Laa ilaaha illallah”, diikuti 

oleh “Muhammadur Rasulullah” (Tiada Tuhan Selain Allah dan 

Muhammad Saw adalah utusan Allah). Dalam ajaran ini manusia disuruh, 

dididik, dan dituntun agar akal budinya bebas merdeka dari yang selain 

Allah karena yang selain Allah adalah alam belaka, baik alam syahadah 

(yang nyata) maupun yang ghaib (tidak nyata). Menurut yang diajarkan oleh 

Islam, kedatangan semua nabi, mulai dari Nabi Nuh (mulai dari Nabi Adam) 

sampai pada Ibrahim, Musa, Sulaiman, Daud, Isa Al-Masih, dan 

                                                             
48

Rosihon Anwar, Pengantar Studi Islam, 14. 
49Syaikh Mahmoud Syaltout, Islam Sebagai Aqidah dan Syari’ah (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 19. 
50Khurshid Ahmad, Pesan Islam (Bandung: Pustaka, 1983), 6. 



 

28 
 

Muhammad Saw, semuanya adalah membawa ajaran Islam, yaitu mengakui 

ke-Esa-an dan menyerah kepada Allah SWT.
51

 

2. Sumber Ajaran Islam 

a. Al-qur’an  

Al-qur’an adalah sumber agama (juga ajaran) Islam pertama dan 

utama.
52

 Al-qur’an ialah kalam Allah Swt yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw. Yang merupakan mukjizat melalui perantaraan 

malaikat Jibril untuk disampaikan kepada umat manusia sebagai 

pedoman hidup sehingga umat manusia mendapat petunjuk untuk 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Al-qur’an yang berisikan 30 

Juz, 86 surah diturunkan di Mekkah dan 28 surah diturunkan di Madinah 

sehingga seluruhnya berjumlah 114 surah. Sedangkan jumlah ayatnya 

terdiri atas 4.780 ayat diturunkan di Mekkah dan 1.456 ayat diturunkan di 

Madinah sehingga keseluruhan ayat Al-qur’an berjumlah 6.236 ayat.
53

 

Al-Qur’an merupakan sumber inspirasi dan aktivitas manusia 

dalam setiap sendi kehidupannya, yang akan mengantarkan manusia 

mampu berdialog secara ramah dengan dirinya sendiri, dengan alam 

sekitar, dan dengan Tuhannya, maka Al-Qur’an menjadi landasan yang 

kokoh dan paling strategis bagi orientasi pengembangan intelektual, 

spiritual dan keparipurnaan hidup manusia secara hakiki.
54

 

b. Hadis Nabi/Sunah Nabi 

Secara etimologis hadis dapat diartikan sebagai lawan dari qadim 

yang artinya terdahulu atau kuno, dan qarib dekat atau belum lama, seperti 

perkataan haditsul ahdi bil Islami, yang artinya baru saja masuk Islam. 
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Kata hadis juga dapat diartikan berita atau perkataan dari Nabi.
55

 Sunnah 

berarti tata cara, tradisi, atau perjalanan.
56

 Sebagai sumber agama dan 

ajaran Islam, al-Hadis mempunyai peranan penting setelah al-Qur’an. Al-

Qur’an sebagai kitab suci dan pedoman hidup umat Islam pada umumnya 

dalam kata-kata yang perlu dirinci dan dijelaskan lebih lanjut, agar dapat 

dipahami dan diamalkan.
57

 

c. Ijma 

 Kata ijma’ berarti sepakat atau berkumpul. Secara etimologis ijma’ 

berarti kesepakatan (kebulatan pendapat) para ulama, ahli ijtihad pada 

suatu masa se  telah Nabi Muhammad Saw wafat tentang ajaran atau 

hukum Islam yang  belum ada ketetapannya dalam Al-Qur’an atau hadis 

Nabi.
58

 Dalam hal ini menunjukkan bahwa peranan akal sangat dapat 

digunakan untuk memahami masalah dan menilainya berdasarkan isyarat-

isyarat Al-Qur’an dan Hadis. Karena segala sesuatu persoalan tidak 

semuanya dapat terjawab melalui Al-Qur’an maupun hadis maka peranan 

akal sangat dibutuhkan untuk menjawab setiap permasalahan yang 

tentunya tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan Al-Hadis.
59

 Tidak 

semua masalah-masalah agama dapat diijtihadkan. Hukum-hukum yang 

sudah pasti (qath’iy), tidak boleh diijtihadkan lagi. Oleh Karena itu 

masalah yang diijtihadkan adalah hukum-hukum akal dan masalah-

masalah yang berhubungan dengan ilmu kalam.
60
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d. Qiyas 

  Kata qiyas berarti mengukur atau mempersatukan sesuatu dengan 

sesuatu yang lain. Dilihat dari istilah, qiyas adalah mempersamakan 

sesuatu kejadian yang belum ada ketentuan rukunya di dalam Al-qur’an 

atau hadis dengan sesuatu yang sudah ada ketentuan hukumnya dengan 

hukum yang ditetapkan dengan nash tersebut karena ada persamaan.
61

 

3. Pokok-pokok Ajaran Islam 

a. Aqidah 

Aqidah secara etimologis berarti yang terikat. Setelah terbentuk 

menjadi kata, aqidah berarti perjanjian yang teguh dan kuat, terpatri dan 

tertanam di dalam lubuk hati yang paling dalam. Secara terminologis 

berarti credo, creed, keyakinan hidup iman dalam arti khas, yakni 

pengikraran yang bertolak dari hati. Dengan demikian aqidah adalah 

urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, menentramkan jiwa, 

dan menjadi keyakinan yang tidak bercampur dengan keraguan.
62

 

Aqidah dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah 

sebagai Tuhan yang wajib disembah, ucapan dengan lisan dalam bentuk 

dua kalimah syahadat, dan perbuatan dengan amal saleh. Aqidah dalam 

Islam mengandung arti bahwa dari seorang mukmin tidak ada rasa dalam 

hati, atau ucapan di mulut atau perbuatan melainkan secara 

keseluruhannya menggambarkan iman kepada Allah, yakni tidak ada niat, 

ucapan dan perbuatan dalam diri seseorang mukmin kecuali yang sejalan 

dengan kehendak Allah.
63

 Sistem kepercayaan Islam atau aqidah dibangun 

di atas enam dasar keimanan yang lazim disebut Rukun Iman yang 
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meliputi keimanan kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab, para rasul, 

hari kiamat, serta qadha dan qadar-Nya.
64

 

b. Syariah 

Secara redaksional pengertian syariah adalah the path of the water 

place  yang berarti tempat jalannya air, atau secara maknawi adalah sebuah 

jalan hidup yang ditentukan Allah Swt, sebagai panduan dalam 

menjalankan kehidupan di dunia untuk menuju kehidupan di akhirat. 

Panduan yang diberikan Allah SWT dalam membimbing manusia harus 

berdasarkan sumber utama hukum Islam yaitu Al-Qur’an dan Assunah 

serta sumber kedua yaitu akal manusia dalam ijtihad para ulama atau 

sarjana Islam.
65

 

c. Akhlak  

Secara bahasa, pengertian akhlak diambil dari bahasa Arab yang 

berarti: perangai, tabiat, adat (diambil dari kata dasar khuluqun), kejadian, 

buatan, ciptaan (diambil dari kata dasar khalqun).
66

 Jadi secara etimologi 

akhlak itu berarti perangai, adat, tabiat, atau sistem perilaku yang dibuat.
67

 

Adapun pengertian akhlak secara terminologis, para ulama telah banyak 

mendefinisikan, di antaranya Ibn Maskawaih dalam bukunya Tahdzib al-

akhlak, beliau mendefinisikan akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa terlebih dahulu melalui 

pemikiran dan pertimbangan. Selanjutnya Imam al-Ghazali dalam kitabnya 

Ihya’ Ulum al-Din menyatakan bahwa akhlak adalah gambaran tingkah 
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laku dalam jiwa yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan 

mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
68

  

B. Pandangan Hidup 

1. Pengertian Pandangan Hidup 

 Menurut KBBI pandangan hidup merupakan konsep yang dimiliki 

seseorang atau golongan di dalam masyarakat yang bermaksud menggapai 

dan menerangkan segala masalah di dunia ini.
69

 Adapun pengertian 

pandangan hidup dari segi istilah, banyak ahli yang mendefinisikannya. 

Menurut Prabowo pandangan hidup adalah pendapat atau pertimbangan 

yang dijadikan sebagai pegangan, pedoman petunjuk, dan arahan hidup. 

Pandangan hidup tidak bisa timbul dalam waktu yang singkat dan cepat, 

tetapi membutuhkan waktu yang lama dan terus-menerus, sehingga nantinya 

dapat dibuktikkan kebenarannya.
70

 Namun, yang terpenting bahwa nilai-

nilai cenderung mengikat pandangan hidup dan pandangan hidup 

mempengaruhi cara berfikir dan perilaku manusia. Jadi dalam melahirkan 

ide-idenya, manusia sangat ditentukan oleh nilai-nilai yang dianut dan 

pandangan hidup yang dimiliki.
71

   

Menurut koentjaraningrat dalam buku ilmu budaya dasar yang disusun 

oleh Eddy Subandrijo pandangan hidup adalah nilai-nilai yang dianut oleh 

suatu masyarakat yang dipilih secara selektif oleh individu dan golongan di 

dalam masyarakat. Menurut Manuel Kaisiepo dalam buku  ilmu budaya 

                                                             
68Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, 151. 
69Zufar Rafi Zulkarnain dan Muhammad Darul Ulum, Manusia dan Pandangan Hidup (Makalah: STAIN 

Pekalongan, 2015), 3. 
70

Arif Setiawan, “Pandangan Hidup Wanita Jawa Dalam Novel Berkisar Merah Karya Ahmad Tohari”. 

Dalam Jurnal Kredo Vol. 1 No. 2 April 2018, 108. 
71Eggi Sudjana, Islam Fungsional (Jakarta: Rajawali, 2008), 128. 



 

33 
 

dasar pandangan hidup mencerminkan citra diri seseorang karena 

pandangan hidup itu mencerminkan cita-cita atau aspirasinya.
72

 

 Pandangan hidup dalam konteks Islam merupakan proyeksi berbagai 

konsep seminal yang berasal dari wahyu dan yang terdiri dari elemen-

elemen yang mendasar yang memiliki gambaran dan karakter yang unik. 

Sebagai pandangan hidup yang teistik, maksudnya yaitu keyakinan bahwa 

Tuhan itu ada dan menciptakan alam semesta, Dia membuat manusia 

manusia menjadi pusat dari penciptaan ini. pandangan hidup dapat 

dikatakan sebagai kepercayaan dan pikiran seseorang yang berfungsi 

sebagai asas atau motor bagi segala perilaku manusia. Jadi pandangan hidup 

adalah istilah netral yang dapat diaplikasikan ke dalam berbagai dominasi 

agama, kepercayaan, atau lainnya.
73

 Adapun pengertian pandangan hidup 

menurut ulama kontemporer adalah sebagai berikut.  

 Menurut al-Maududi pandangan hidup Islam adalah pandangan hidup 

yang dimulai dari konsep keesaan Tuhan (syahadah) yang berimplikasi pada 

keseluruhan kegiatan kehidupan manusia di dunia. Sebab syahadah adalah 

pernyataan moral yang mendorong manusia untuk melaksanakannya dalam 

kehidupannya secara menyeluruh. Hampir sama dengan al-Maududi, Syekh 

Atif al-Zayn mengartikan pandangan hidup Islam adalah kepercayaan yang 

rasional yang berdasarkan pada akal. Sebab setiap muslim wajib beriman 

kepada hakikat wujud Allah, kenabian Muhammad SAW, dan kepada al-

Qur’an dengan akal. Iman kepada hal-hal yang ghaib berdasarkan cara 

penginderaan yang diteguhkan oleh akal sehingga tidak dapat dipungkiri 

lagi. Iman kepada Islam  sebagai din yang diturunkan melalui Nabi 
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Muhammad Saw untuk mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, dengan 

dirinya dan lainnya. Masih bertumpu pada aqidah, menurut Sayid Qutub 

pandangan hidup Islam adalah akumulasi dari keyakinan asasi yang 

terbentuk dalam pikiran dan hati setiap muslim, yang memberi gambaran 

khusus tentang wujud dan apa-apa yang terdapat di balik itu.
74

 

 Menurut Syed Naquib al-Attas Islam memiliki pandangan hidup yang 

berbeda dengan pandangan hidup agama, ideologi, atau peradaban lain. 

Menurutnya, pandangan hidup Islam tidak hanya sebatas pandangan pikiran 

terhadap dunia fisik dan keterlibatan manusia di dalamnya dari segi sejarah, 

sosial, politik dan budaya. pandangan hidup Islam meliputi dunia dan 

akhirat, di mana aspek dunia harus memiliki hubungan yang erat dan 

mendalam dengan aspek akhirat, sedangkan aspek akhirat diletakkan 

sebagai aspek utama dan terakhir. Dunia harus dipandang sebagai persiapan 

menuju akhirat tanpa tanpa menyiratkan sikap pengabaian terhadap aspek 

dunia. Dengan demikian, apa yang dimaksud dengan pandangan hidup 

menurut perspektif Islam adalah pandangan Islam tentang realitas dan 

kebenaran yang tampak oleh mata hati kita dan yang menjelaskan hakikat 

wujud, oleh karena apa yang dipancarkan Islam adalah wujud yang total.
75

  

 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pandangan hidup Islam 

merupakan konsep yang dimiliki seseorang atau golongan masyarakat 

dalam menanggapi dan menerangkan sagala masalah di dunia ini. Dengan 

demikian, pandangan hidup seorang Muslim harus mengacu pada Al-Qur’an 

dan As-Sunnah dan didahului oleh semangat tauhid, yaitu meng-Esa kan 

Allah SWT dan menghambakan diri hanya kepada Allah SWT. 
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2. Elemen-elemen Pandangan Hidup 

 Tidak banyak cendekiawan muslim yang menggambarkan elemen-

elemen pandangan hidup Islam secara terperinci. Syekh Atif al- Zayn, 

misalnya, tidak merincikan elemen pandangan hidup Islam, namun hanya 

mengajukan karateristik yang membedakan antara pandangan hidup Islam 

dengan pandangan hidup lain. Karateristik itu antara lain: a) berasal dari 

wahyu Allah, b) berdasarkan konsep (din) yang tidak terpisah dari Negara, 

c) kesatuan antara spiritual dan material.  Sebagaimana Syekh Atif al- Zayn, 

Sayyid Qutb juga melihat bahwa pandangan hidup Islam itu menyeluruh 

dan tidak memiliki elemen atau bagian. Ia adalah keseluruhan sisi dan 

sempurna karena kesempurnaan sisi-sisinya. Bahkan pandangan hidup Islam 

bukan ciptaan manusia, akal manusia tidak dapat menciptakanya, karena ia 

berasal dari Allah. Disini penekanan pada aspek keilahian cukup menonjol, 

sedangkan aspek keilmuan tidak nampak. Seakan-akan pandangan hidup 

Islam sama saja dengan wahyu yang tanpa penjelasan keilmuan. 

 Berbeda dari ketiga ulama diatas, menurut Naquib al-Attas melihat 

pandangan hidup memiliki elemen yang sangat banyak dan bahkan yang 

merupakan jalinan konsep-konsep yang tak terpisahkan. Diantara yang 

paling utama adalah: a) konsep tentang hakikat Tuhan, b) konsep tentang 

wahyu (Al-Qur’an), c) konsepn tentang penciptaan, d) konsep tentang 

hakikat kejiwaan manusia, e) konsep tentang ilmu, f) konsep tentang agama, 

g) konsep tentang kebebasan, h) konsep tentang nilai dan kebajikan dll. 

Disini al-Attas menekankan pada pentingnya konsep sebagai elemen 

pandangan hidup Islam. Konsep-konsep ini semua saling berkaitan antara 

satu sama lain membentuk sebuah struktur konsep yang sistemik.
76
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3. Pandangan Hidup Menurut Islam 

Pandangan hidup merupakan bagian hidup manusia yang selalu 

menjadi penggerak dan pengukur dari segala macam aktivitas dalam 

mewujudkan cita-cita yang diidam-idamkan, kebajikan yang akan dilakukan 

terhadap diri sendiri maupun orang lain serta mengamalkan sikap yang baik 

dalam hidup.
77

 Dalam Islam, pandangan hidup harus berdampingan dengan 

keimanan, aqidah, dan amal saleh yang ditunjukkan dengan kebaikan atau 

kebajikan, karena ketiga unsur tersebut merupakan satu kesatuan yang 

memang menghasilkan seorang manusia berkualitas dihadapan Rabbnya. 

Islam sebagai agama sekaligus ideologi yang baik dan diridhai Allah, 

mempunyai nilai lebih dari yang lainnya. Manusia di dunia dengan 

berpandangan hidup yang dilandasi dengan dorongan dan kemantapan 

aqidah (keimanan) menjadikan ia tidak tersesat dalam menuntun kehidupan 

bahagia dunia dan akhirat. Sedangkan akhlak dan kebajikan merupakan 

hasil dan mengikuti keimanan yang sudah tertancap baik.
78

 Secara 

philosopis, dapat dibagi tiga pokok, yaitu: 

1. Hidup berkeseimbangan 

  Doktrin Islam mengajarkan, bahwa kehidupan di dunia ini adalah 

untuk sementara. Pada saatnya pasti akan kembali pada kehidupan yang 

lebih kekal, yaitu “hari akhir” (alam akhirat).  Ada empat alam yang 

mesti dilalui oleh setiap manusia, yaitu: 

a. Alam arwah 

  Yakni ketika manusia masih di alam rohani, belum diturunkan 

ke dunia. Dikatakan alam ruh karena pada waktu itu manusia berada 
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di alam yang tidak diketahui keberadaannya, seperti tercantum dalam 

Al-Qur’an surat al-A’raf ayat 172. 

ٍْ ثَ    ً  ُ  وَاِرْاخََزَ سَثكَُ يِ
يَّزهَُىْ وَاشَْهَذهَُىْ عَه   ا  ٍْ ظُهُىسِهِىْ رسُِّ فسُِهِىْ ۚدوََ يِ َْ   ً اَ

ًقَهىُا ثَه   ثِشَثكُِىْ    انََسْذُ 
؞
شَهِذَْبَ 

؞
ٌْ رقَهُىُايىَْوَ انْقِي    ٍْ ه  اَ خِ اََِّبكَُُّبعَ ًَ ٍَ زاَغَبفِهِي  

(۲۷۱)  

Artinya: (Dan ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 

anak-anak Adam dari sulbi mereka. Dan Allah mengambil kesaksian 

terhadap jiwa mereka. (seraya berfirman): “Bukanlah aku ini 

Tuhanmu?” mereka menjawab: “betul (Engkau Tuhan kami), kami 

menjadi saksi”. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat 

kamu tidak mengatakan: sesungguhnya kam (Bani Adam)adalah 

orang-orang yang lengah terhadap ini (Ke-Esaan Tuhan).
79

 

 

b. Alam rahim 

Perjalanan kedua setelah manusia hidup di alam ruh adalah alam 

Rahim. Ruh merupakan potensi manusia yang sangat berharga dalam 

hidupnya untuk memenuhi sifat dasar manusia, yaitu mengambil 

manfaat dan menolak madharat. Ruh ditiupkan kepada jasad manusia 

(embrio) sejak ia berumur 4 bulan dalam kandungan ibunya. 

 ٍَ وحًِ فقَعَىُاْ نهَُ سَجِذِيْ ٍْ سُّ يْزهُُ وََفَخَْذُ فيِْهِ يِ  فئَرِاَ سَىَّ

Artinya: Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan 

telah meniupkan ruh kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah 

kamu kepada-Nya dengan bersujud. (Q.S al-Hajj 15: 29). 

 

c. Alam dunia 

yakni alam dimana manusia akan menunaikan tugas dan 

janjinya dihadapan Allah ketika masih di alam rohani. Seluruh 

perbuatan manusia di alam dunia ini akan dipertanggungjawabkan 

kembali nanti di hari akhirat. Karena itu Nabi Muhammad Saw. 

memerintahkan kepada manusia untuk mempersiapkan diri 

menghadapi kematian. 
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عَ وَالْاثْصَبسَ  ًْ ٌَ شَيْئبً وَجَعَهَهكَُىْ انسّ ىْ ًُ هبرَكُِىْ لارَعَْهَ ٌِ ايَُّ ٍْ ثزُىُْ  وَاللهُ اخَْشَجَكُىْ يِ

  ٌَ  والَافْئِذحََ نعََهَّكُىْ رشَْكُشُوْ

Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan, dan hati, agar kamu bersyukur. (Q.S An-

Nahl: 78). 

 

d. Alam barzah (alam kubur).  

Alam ini bukan kuburan, tetapi alam menanti datangnya hari 

hisab, hari perhitungan terakhir, yaitu hari akhirat. 

ٍْ يَقْزمَُ فيِ سَجيِمِ اللهِ  ًَ ٍْ أَ يْىَادٌ ثَمْ أَ وَلاَ رقَىُنىُْا نِ حْيبَءٌ وَنكَِ

 ٌَ  لارَشَْعشُُوْ

Artinya: Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang 

gugur di jalan Allah,(bahwa mereka itu) mati, bahkan (sebenarnya) 

mereka itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya. (Q.S Al-Baqarah: 

154). 

 

e. Alam akhirat 

Yakni alam di mana manusia akan dihisab dan dibalas menurut 

perbuatannya ketika di dunia. Karena itu alam akhir ini sering disebut 

yaumul jazaa artinya hari pembalasan. Sementara ulama berpendapat, 

bahwa kehidupan dunia ini diibaratkan orang peladang. Siapa 

menanam pasti akan mengetam. Ulama lain berpendapat, bahwa 

kehidupan dunia ini diibaratkan seperti orang bepergian. Sejauh-jauh 

bepergian, pasti akan kembali ke tempat asalnya.
80

 

خِشَحُ خَيْشٌوَاثَْق  وَالْا    

Artinya: Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal. 

(Q.S Al-A’laa: 17). 
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2. Senantiasa berbuat baik 

  Berbuat baik, sering disebut berbuat ihsan. Perkataan ihsan 

menurut pengertian yang sebenarnya, jauh lebih luas daripada berbuat 

baik menurut pengertian biasa. Ihsan disini meliputi tiga hal pokok yaitu: 

a. Ihsan terhadap Tuhan (Hablum minallah). Memelihara hubungan baik 

dengan Tuhan, dengan melakukan perintah Nya, dan mencegah 

larangan-Nya 

b. Ihsan terhadap sesama manusia. Ini meliputi beberapa hal, yaitu: ibu 

bapak kaum kerabat (keluarga) anak-anak yatim, orang-orang miskin, 

tetangga terdekat, tetangga jauh, teman sepekerjaan, orang-orang 

musafir, pembantu-pembantu. Dengan singat disebut hablum minan 

naas. 

c. Ihsan terhadap makhluk-makhluk lain dan alam sekitarnya. Seluruh 

alam dan seisinya pada hakikatnya diserahkan kepada manusia untuk 

memimpinnya. Manusia adalah pemimpin di muka bumi. Makin 

tinggi kecintaan manusia terhadap makhluk dan alam itu, makin tinggi 

pula manfaatnya kepada manusia.
81

 

3. Tidak berbuat kerusakan 

 Artinya, tidak menimbulkan bencana dan kerusakan di muka bumi, 

dengan perbuatan-perbuatan yang merugikan atau mendatangkan 

kerusakan dan bencana, baik di darat, laut maupun udara. Seperti 

kecurangan, kebohongan, kebejatan moral, kemunafikan dan 

sebagainya.
82

 Agama Islam mempunyai pandangan (konsep) yang sangat 

jelas tentang hubungan manusia dengan alam ini. Islam merupakan 

agama yang memandang lingkungan sebagai bagian tak terpisahkan dari 
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keimanan seseorang terhadap Tuhan. Dengan kata lain, perilaku manusia 

terhadap alam lingkungannya merupakan manifestasi dari keimanan 

seseorang. Keimanan kepada Allah membebaskan manusia dari 

ketundukan kepada hawa nafsu dan penghambaan diri kepada manusia. 

Keimanan menjadikan seseorang selalu merasa aman dan optimis, dan ini 

mengantarkannya hidup tenang dan dapat berkonsentrasi dalam 

usahanya.
83

  

 Manusia diciptakan oleh Allah dengan sempurna. Ia diberi 

kelengkapan berupa akal pikiran, hati dan perasaan serta kelengkapan 

fisik biologis supaya dapat menjalankan fungsi dan tugasnya sebagai 

khalifah di muka bumi. Sebagai wakil Allah, maka manusia harus bisa 

merepresentasikan peran Allah terhadap alam semesta termasuk bumi 

seisinya antara lain memelihara (al-rabb) dan menebarkan rahmat 

(rahmatan) di alam semeta.
84
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BAB III 

BIOGRAFI HAMKA  

A. Riwayat Hidup Hamka 

1. Biografi Hamka 

 Hamka dilahirkan di sungai Batang Maninjau, Sumatra Barat, pada 

tanggal 17 Februari 1908/14 Muharram 1326. Hamka mempunyai nama 

lengkap Haji Abdul Malik bin Haji Abdul Karim Amrullah. Dari pasangan 

Haji Abdul Karim Amrullah atau disebut juga Haji Rasul dan Shafiyah 

Tanjung. Hamka dilahirkan dalam lingkungan keluarga yang taat beragama. 

Ayahnya adalah seorang ulama besar dan pembawa faham-faham 

pembaharuan Islam di Minangkabau.
85

 Ayah Hamka, Syekh Abdul Karim 

Amrullah (lahir 17 Shafar 1296/16 Februari 1879), yang biasa dipanggil 

dengan sebutan Haji Rasul, memiliki pemahaman yang berbeda dengan 

pendahulunya. Meskipun sama-sama belajar di Mekkah, Haji Rasul terkenal 

sangat menolak praktik-praktik ibadah yang pernah dilakukan dan 

didakwahkan ayah dan kakeknya. Ia terkenal sebagai tokoh pembaharu (al-

tajdid). Dalam kondisi dan situasi yang penuh dengan pertentangan antara 

kaum muda dan kaum tua itulah, Hamka dilahirkan dan ia melihat sendiri 

aspek terjang yang dilakukan ayahnya.
86

 

  Ibunya bernama Siti Shafiyah Tanjung binti Haji Zakaria yang 

mempunyai gelar Bagindo Nan Batutah. Dikala mudanya terkenal sebagai 

guru tari, nyanyian dan pencak silat. Merupakan istri ketiga dari Abdul 

Karim bin Muhammad Amrullah. Dalam perkawinanya ini Shafiyah di 

karuniai empat orang anak yaitu: Hamka, Abdul Kudus, Asman dan Abdul 
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Muthi dari geneologis ini dapat diketahui, bahwa ia berasal dari keturunan 

yang taat beragama dan memiliki hubungan dengan generasi pembaharuan 

Islam di Minangkabau pada akhir abad XXVIII dan awal abad XIX.
87

 

2. Pendidikan Hamka 

Hamka diboyong ayahnya ke Padang Panjang pada usia 6 tahun. Pada 

usia 7 Tahun Buya Hamka masuk sekolah dasar. Di samping mengenyam 

sekolah formal pada pagi hari, pada sore dan malam hari belajar mengaji Al-

Qur’an pada ayahnya sendiri hingga tamat.
88

 Pelajaran yang ditekuni oleh 

Hamka meliputi nahwu, sharaf, mantiq, bayan, fiqh dan yang sejenisnya 

dengan menggunakan sistem hafalan. Dari tahun 1916 sampai 1923, ia 

belajar agama pada sekolah Diniyah School dan Sumatera Thawalib di 

Padang Panjang yang dipimpin oleh ayahnya sendiri. Pendidikan yang ia 

dapat dari keluarganya tidak begitu menyerap kepada Hamka, hal ini 

dikarenakan Hamka diperlakukan dengan disiplin yang keras, metode yang 

membuat Hamka merasa tertekan dalam mengikuti pelajaran.
89

 

Haji Abdul Karim bin Muhammad Amrullah tidak merasa puas 

dengan sistem pendidikan yang tidak menyediakan pendidikan Agama 

Islam di sekolah. Oleh karena itu Hamka dimasukkan belajar agama pada 

sore hari ke sekolah diniyah yang berada di pasar Usang, Padang Panjang, 

yang didirikan oleh Zainuddin Lebay El-Yunusi. Meskipun Hamka telah 

dimasukkan belajar agama pada sore hati, ternyata Haji Abdul Karim bin 

Muhammad Amrullah belum merasa puas. Untuk merealisasikan hasrat 

membentuk anaknya menjadi seorang ulama, maka Hamka dimasukkan 

ayahnya ke Madrasah Thawalib yang didirikan sendiri. Perguruan Thawalib 
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dan Diniyah memberikan pengaruh besar kepada Hamka dalam hal ilmu 

pengetahuan. Sekolah yang mula-mula memaknai sistem klasikal dalam 

belajarnya di Padang Panjang waktu itu. Namun buku-buku yang dipakai 

masih buku-buku lama dengan cara penghafalan dan menurut istilah Hamka 

sangat memeningkan kepalanya. Keadaan seperti ini membuat Hamka 

bosan, menghabiskan waktunya di perpustakaan umum miliki Zainuddin 

Lebay El-Yunusi dan Bagindo Sinaro.
90

 

Secara formal, pendidikan Hamka tidaklah tinggi, hanya sampai kelas 

dua disekolah desa, lalu sekolah agama yang ia jalani di Padang Panjang 

dan Parabek juga tidak lama, hanya selama tiga tahun. Walaupun pernah 

duduk dikelas VII, akan tetapi ia tidak mempunyai ijazah dari sekolah yang 

pernah diikutinya, tak satupun sekolah yang dapat ia selesaikan. Setelah itu 

saat usia menginjak 10 tahun, Hamka lebih memilih mendalami ilmu agama 

di Sumatera Thawalib di Padang Panjang, sekolah Islam yang didirikan 

ayahnya sekembalinya dari Mekkah sekitar tahun 1906. Di sekolah itu, 

Hamka mulai serius mempelajari Agama Islam serta bahasa Arab. Sejak 

kecil Hamka memang dikenal sebagai anak yang haus akan ilmu. Selain di 

sekolah ia juga menambah wawasan nya di surau dan masjid dari sejumlah 

ulama terkenal seperti Syekh Ibrahim Musa, Syekh Ahmad Rasyid, Sutan 

Mansyur, R.M Surjopranoto, dan Ki Bagus Hadikusuma. Dari keterangan di 

atas dapat diketahui bahwa Hamka sampai akhir hayatnya tidak pernah 

tamat sekolah, oleh sebab itulah dia tidak pernah mendapat diploma atau 

ijazah dari sekolah yang diikutinya.
91

 

Kegagalan Hamka di sekolah, ternyata tidaklah menghalanginya untuk 

maju, beliau berusaha menyerap ilmu pengetahuan sebanyak mungkin, baik 
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melalui kursus-kursus ataupun dengan belajar sendiri. Karena bakat dan 

otodidaknya ia dapat mencapai ketenaran dalam berbagai bidang dunia 

secara lebih luas, baik pemikiran klasik Arab maupun Barat. Lewat bahasa 

pula Hamka bisa menulis dalam bentuk apa saja. Ada puisi, cerpen, novel, 

tasawuf, dan artikel-artikel tentang dakwah. Di usia yang sangat muda 

Hamka sudah melalangbuana. Ketika masih enam belas tahun (pada tahun 

1924), ia sudah meninggalkan Minangkabau, menuju Jawa. Pada awalnya 

ayahnya melarang untuk berangkat, karena khawatir akan pengaruh paham 

komunis yang mulai berkembang saat itu. Akan tetapi karena melihat 

demikian besar keinginan anaknya untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

yakin anaknya tidak akan terpengaruh, maka akhirnya ia yang hendak ke 

Yogyakarta dan Pekalongan, ia tinggal bersama adik ayahnya Ja’far 

Abdullah di desa Ngampilan. 

Di Yogyakarta inilah Hamka mempelajari pergerakan-pergerakan 

Islam dari H.O.S Tjokroaminoto, H. Facruddin, R.M Suryo Pranoto dan 

iparnya A.R Sutan Mansur, Mirza Wali Ahmad Baig, A. Hasan Bandung, 

Muhammad Natsir, dan AR. St Mansur. Disini ia mendapat semangat baru 

untuk mempelajari Islam. Disini ia berkenalan dengan ide-ide pembaharuan 

Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, dan Rasyid Ridha yang 

berupaya mendobrak kebekuan umat.
92

 Kota Yogyakarta memiliki arti 

penting dalam proses perkembangan pribadi dan pemikiran Hamka. Kota itu 

telah memberikan kesadaran baru dalam beragama yang selama ini 

dipahami olehnya. Ia menyebutkan bahwa di kota inilah, ia menemukan 

Islam sebagai sesuatu yang hidup, yang menyodorkan suatu pendirian dan 

perjuangan yang dinamis. Di Yogyakarta, Hamka lebih banyak 
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menginternalisasikan ilmu-ilmu yang lebih berorientasi pada peperangan 

terhadap keterbelakangan, kebodohan, dan kemiskinan, serta bahaya 

kristenisasi yang mendapat dukungan dari pemerintah kolonial Belanda. Hal 

itu berbeda dengan pendidikan semasa ia masih di kampung halaman yang 

lebih berorientasi pada pembersihan aqidah dari syirik, bid’ah, dan 

khufarat.
93

 

Pada Februari 1927 Hamka berangkat ke Mekkah dan juli 1927 dia 

pulang ke Medan. Dia sempat bermukim di Mekkah selama 6 bulan, bekerja 

pada sebuah percetakan dan setelah itu baru dia pulang ke tanah air. Dan 

pada akhir 1927 itu A.R Sutan Mansur singgah di Medan  ketika pulang 

membangun Muhammadiyah di Aceh. Beliau singgah di Medan dan 

membawa Hamka pulang ke kampung, yang waktu itu menjadi guru agama 

di sebuah perkebunan tebing tinggi, Medan dan guru agama di Padang 

Panjang pada tahun 1929. Hamka kemudian dilantik sebagai dosen di 

Universitas Islam, Jakarta dan Universitas Muhammadiyah, Padang Panjang 

dari tahun 1957 hingga tahun 1958. Setelah itu, beliau diangkat menjadi 

rektor perguruan tinggi Islam, Jakarta dan Profesor Universitas Mustopo, 

Jakarta. Dari tahun 1951 hingga tahun 1960, beliau menjabat sebagai 

Pegawai Tinggi Agama oleh Menteri Agama Indonesia, tetapi meletakkan 

jabatan itu ketika Soekarno menyuruhnya memilih antara menjadi pegawai 

negeri atau bergiat dalam politik Majelis Syuro Muslimin Indonesia 

(Masyumi).
94

 

Bukan hanya dalam ilmu keagamaan, Hamka juga menguasai 

berbagai bidang ilmu pengetahuan, seperti filsafat, sastra, sejarah, sosiologi, 
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dan politik. Menariknya, semua ilmu tadi dipelajarinya secara autodidak 

tanpa melalui pendidikan khusus. John L. Espito dalam Oxford History of 

Islam bahkan mensejajarkan sosok Hamka dengan Sir Muhammad Iqbal, 

Sayid Ahmad Khan, dan Muhammad Asad.
95

 Hamka juga aktif dalam 

gerakan Islam melalui organisasi Muhammadiyah. Ia mengikuti pendirian 

Muhammadiyah mulai tahun 1925 untuk melawan khufarat, bid’ah, tarekat, 

dan kebatian sesat di Padang Panjang. Mulai tahun 1928, beliau mengetuai 

cabang Muhammadiyah di Padang Panjang. Pada 1929, Hamka mendirikan 

pusat latihan pendakwah Muhammadiyah dan dua tahun kemudian beliau 

menjadi konsul Muhammadiyah di Makassar. Kemudian beliau terpilih 

menjadi ketua Majelis Pimpinan Muhammadiyah, menggantikan S.Y. Sutan 

Mangkuto pada 1946. Ia menyusun kembali pembangunan dalam Kongres 

Muhammadiyah ke-31 Yogyakarta pada 1950.
96

 

Pada 1953, Hamka dipilih sebagai penasihat pimpinan Pusat 

Muhammadiyah. Pada 26 Juli 1977, Menteri Agama Indonesia, Prof. Dr. 

Mukti Ali melantik Hamka sebagai ketua umum Majlis Ulama Indonesia 

tetapi beliau kemudiannya meletak jawatan pada 1981 karena nasihatnya 

tidak diperdulikan oleh pemerintah Indonesia. Kegiatan politik Hamka 

bermula pada 1925, beliau membantu menentang usaha kembalinya 

penjajah Belanda ke Indonesia melalui pidato dan menyertai kegiatan 

gerilya di dalam hutan di Medan. Pada 1947, Hamka diangkat menjadi ketua 

Barisan Pertahanan Nasional, Indonesia. Ia menjadi anggota konstituante 

masyumi dan menjadi pemidato utama dalam pilihan raya umum 1955. 

Masyumi kemudiannya diharamkan oleh pemerintah Indonesia pada 1960. 

Dari tahun 1964 hingga tahun 1966, Hamka dipenjarakan oleh Presiden 
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Soekarno karena dituduh pro-malaysia. Semasa dipenjara beliau menulis 

Tafsir al-Azhar yang merupakan karya ilmiah terbesarnya. Setelah keluar 

dari penjara, Hamka diangkat sebagai anggota badan musyawarah kebajikan 

nasional, Indonesia, anggota majelis perjalanan haji Indonesia, dan anggota 

lembaga kebudayaan nasional, Indonesia. 

Selain aktif dalam soal keagamaan dan politik, Hamka merupakan 

seorang wartawan, penulis, editor dan penerbit. Sejak tahun 1920-an, 

Hamka menjadi wartawan beberapa buah surat kabar seperti pelita Andalas, 

seruan Islam, bintang Islam, dan Seruan Muhammadiyah. Pada tahun 1928, 

beliau menjadi editor majalah kemajuan masyarakat. Pada tahun 1932, 

beliau menjadi editor dan menerbitkan majalah al-Mahdi di Makassar. 

Hamka juga pernah menjadi editor majalah pedoman masyarakat, panji 

masyarakat, dan gema Islam. Hamka juga menghasilkan karya ilmiah 

terbesarnya ialah Tafsir al-Azhar (5 jilid) dan antara novel-novelnya yang 

mendapat perhatian umum dan menjadi buku teks sastra di Malaysia dan 

Singapura termasuklah tenggelamnya kapal Van Der Wijck, di bawah 

lindungan Ka’bah dan merantau ke Deli. Hamka pernah menerima beberapa 

anugrah pada peringkat nasional dan antar bangsa seperti anugerah 

kehormatan Doctor Honoris Causa, Universitas al-Azhar, 1958, dan Doctor 

Honoris Causa, Universitas Kebangsaan Malaysia, 1974, sebagai tanda jasa 

atas konstribusinya yang begitu besar dalam penyiaran agama Islam di 

Indonesia.
97
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3. Latar Belakang Sosial, Politik dan Agama pada Masa Hamka 

a. Aspek Sosial Politik 

  Pada awal abad ke 19, Tanah Minangkabau sebagai tanah kelahiran 

Hamka, telah disorot sebagai suatu gerakan kebangkitan Islam yang disebut 

dengan gerakan paderi, gerakan yang belum terorganisir dengan baik serta 

didukung dengan militerisme yang tinggi. Kebangkitan ini dipelopori oleh 

empat tokoh, yakni Syeikh Taher Djamaluddin, Syeikh Muhammad Djamil 

Djambek, Dr Haji Abdul Karim Amrullah (ayah Hamka) dan Haji Abdullah 

Ahmad. Walaupun Syeikh Taher Djamaluddin bermukim di Singapura, 

namun beliau berpengaruh besar terhadap ketiga tokoh terakhir yang 

merupakan muridnya. Pengaruh tersebut tersalur melalui majalah al-Imam 

(1906-1909) yang membuat artikel-artikel masalah keagamaan, peristiwa-

peristiwa penting yang terjadi di dunia Islam, serta pemikiran-pemikiran 

Muhammad Abduh dan juga melalui sekolah al-Iqbal al-Islamiyah. 

  Langkah-langkah pembaharuan yang dilakukan oleh tiga serangkai, 

Syeikh Muhammad Djamil Djambek melalui organisasi Samaratul Ikhwan, 

Syeikh Abdul Karim Amrullah melalui bukunya Qati’u Razbi al-Mulhidun, 

dan haji Abdullah Ahmab melalui majalah al-Munir, mendapat reaksi yang 

cukup keras, terutama dari kalangan ulama kaum tua. Tindakan mereka 

dalam memberantas paham bid’ah, takhayul dan khufarat, dipandang oleh 

ulama tua mendesak posisi mereka ke kawasan pinggiran. Kenyataan ini 

mengindikasikan betapa tingginya intensitas perdebatan masalah-masalah 

keagamaan di Minangkabau pada awal abad ke 20, yang menurut Taufik 

Abdullah hal ini telah menciptakan polarisasi sosial. Kondisi tersebut 

bertambah keras ketika para ulama kaum muda memunculkan lembaga-

lembaga pendidikan dan juga melahirkan sebuah organisasi politik yang 
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dikenal dengan PERMI (Persatuan Muslimin Indonesia) sebagai proses 

lanjutan kaderisasi Sumatera Thawalib. Ketegangan sosial dalam bentuk 

polarisasi kaum tua dan kaum muda, serta ditambah dengan konflik kaum 

adat dan pemerintah kolonial Belanda, telah memunculkan sikap kritis yang 

begitu tajam dalam pemikiran kaum agama di Minangkabau dengan Islam. 

Di tengah latar belakang sosial demikianlah Hamka lahir dan dibesarkan 

oleh orang tua dan kakek-neneknya. 

  Pada tahun 1959, tidak lama setelah berfungsinya masjid Al-Azhar, 

suasana politik yang digambarkan terdahulu mulai muncul. Agitasi pihak 

PKI dalam mendiskreditkan orang-orang yang tidak sejalan dengan 

kebijaksanaan mereka bertambah mengikat, masjid Al-Azhar pun tidak 

luput dari kondisi tersebut. Masjid ini dituduh menjadi pusat “Neo 

Masyumi” dan “Hamkaisme. Tanpa diduga sebelumnya, pada hari Senin 12 

Ramadhan 1382 yang bertepatan dengan 27 Januari 1964, sesaat setelah 

Hamka memberikan pengajian di hadapan kurang lebih dari seratus orang 

kaum ibu di masjid Al-Azhar, ia ditangkap oleh penguasa orde lama, lalu 

dijebloskan ke dalam tahanan. Sebagai tahanan politik, Hamka di tempatkan 

di beberapa rumah peristirahatan di kawasan puncak, yakni Bungalow 

Herlina, Harjuna, Bungalow Brimob Mega Mendung dan kamar tahanan 

polisi Cicaman. Di rumah tahanan inilah Hamka mempunyai kesempatan 

yang cukup untuk menulis Tafsir al-Azhar. Akhirnya setelah orde lama 

jatuh, kemudian orde baru bangkit di bawah pimpinan Suharto dan kekuatan 

PKI pun telah dirampas, Hamka dibebaskan dari tuduhan. Kesempatan ini 
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dipergunakan Hamka untuk memperbaiki serta menyempurnakan Tafsir al-

Azhar yang pernah ia tulis di beberapa rumah tahanan sebelumnya.
98

 

b. Aspek Sosial Keagamaan  

 Setelah peristiwa 1965 dan berdirinya pemerintahan orde baru, Hamka 

secara total berperan sebagai ulama. Ia meninggalkan dunia politik dan 

sastra. Tulisan-tulisannya di panji masyarakat sudah merefleksikannya 

sebagai seorang ulama, dan ini bisa dibaca pada rubrik dari hati ke hati yang 

sangat bagus penuturannya. Keulamaan Hamka lebih menonjol lagi ketika 

ia menjadi ketua MUI pertama pada tahun 1975. Hamka dikenal sebagai 

seorang moderat. Tidak pernah beliau mengeluarkan kata-kata keras, apalagi 

kasar dalam komunikasinya. Beliau lebih suka memilih menulis roman atau 

cerpen dalam menyampaikan pesan-pesan moral Islam.
99

 

4. Karya-karya Hamka 

1. Khatibul Ummah, Jilid I. Inilah permulaan mengarang yang dicetak 

huruf Arab. Khatibul Ummah, artinya khatib dari umat. Khatibul 

ummah Jilid II. 

2. Khatibul Ummah Jilid III. 

3. Si Sabariah, cerita roman, huruf Arab, bahasa Minangkabau (1928), 

dicetak sampai tiga kali. Dari hasil penjualan buku ini, penulis bisa 

menikah. Pembela Islam (tarikh Sayidina Abu bakar Shiddiq) (1929). 

4. Adat Minangkabau dan Agama Islam (1929). 

5. Ringkasan tarikh umat Islam (1929), ringkasan sejarah sejak Nabi 

Muhammad Saw., sampai khalifah yang empat, Bani Umayyah, Bani 

Abbas. 
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6. Kepentingan Melakukan Tabligh (1929). 

7. Hikmat Isra’ dan Mi’raj. 

8. Arkanul Islam (1932) di Makassar. 

9. Laila Majnun (1932) Balai Pustaka. 

10. Majalah Tentara (4 nomor) (1932) di Makassar. 

11. Majalah Al Mahdi (9 nomor) (1932) di Makassar. 

12. Mati Mengandung Malu (salinan Al Manfaluthi) (1934). 

13. Di bawah Lindungan Ka’bah (1936), Pedoman Masyarakat, Balai 

Pustaka. 

14. Tenggelamnya kapal Van Der Wijck (1937). Pedoman Masyarakat, 

Balai Pustaka. 

15. Di dalam Lembah Kehidupan (1939). Pedoman Masyarakat, Balai 

Pustaka. 

16. Merantau ke Deli (1940). Pedoman masyarakat, toko buku Syarkawi. 

17. Terusir (1940). Pedoman masyarakat, toko buku Syarkawi. 

18. Margaretta Gauthier (terjemahan) (1940). 

19. Tuan Direktur (1939). 

20. Dijemput Mamaknya (1939). 

21. Keadilan Ilahi (1939). 

22. Pembela Islam (tarikh Sayyidina Abu bakar (1929). 

23. Cemburu (ghirah) (1949). 

24. Tasawuf Modern (1939). 

25. Falsafah Hidup (1939). 

26. Lembaga Hidup (1940). 

27. Lembaga Budi (1940). (semuanya dibukukan dengan nama mutiara 

filsafat oleh penerbit Wijaya, Jakarta, 1950). 
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28. Majalah Semangat Islam (zaman Jepang 1943). 

29. Majalah Menara (terbit di Padang Panjang), sesudah revolusi 1946). 

30. Negara Islam (1946). 

31. Islam dan Demokrasi (1946). 

32. Revolusi Fikiran (1946). 

33. Revolusi Agama (1946). 

34. Merdeka (1946). 

35. Dibandingkan Ombak Masyarakat (1946). 

36. Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi (1946). 

37. Di dalam Lembah Cita-cita (1946). 

38. Sesudah Naskah Renville (1947). 

39. Pidato Pembelaan Peristiwa Tiga Maret (1947). 

40. Menunggu Beduk Berbunyi (1949), di Bukittinggi, saat konferensi meja 

bundar. 

41. Ayahku (1950) di Jakarta. 

42. Mandi Cahaya di Tanah Suci. 

43. Mengembara di Lembah Nyl. 

44. Di tepi Sungai Dajlah. Ketiganya ditulis sekembali dari naik haji ke-2. 

45. Kenang-kenangan Hidup I. 

46. Kenang-kenangan Hidup II. 

47. Kenang-kenangan Hidup III. 

48. Kenang-kenangan Hidup IV. (Autobiografi sejak lahir, tahun 1908-

1950). 

49. Sejarah Umat Islam Jilid I-IV (ditulis tahun 1938-1955). 

50. Pedoman Mubaligh Islam cetakan I (1937), cetakan II (1950). 

51. Pribadi (1950). 
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52. Agama dan Perempuan (1939). 

53. Perkembangan Tasawuf dari abad ke abad (1952). 

54. Muhammadiyah Melalui Tiga Zaman (1946), di Padang Panjang. 

55. 1001 Soal-soal Hidup. (kumpulan karangan dari pedoman masyarakat, 

dibukukan 1950). 

56. Pelajaran Agama Islam (1956). 

57. Empat Bulan di Amerika, Jilid I. 

58. Empat Bulan di Amerika, Jilid II (1953). 

59. Pengaruh Ajaran Muhammad Abduh di Indonesia. (Pidato di Kairo, 

1958), untuk Dr. Honoris Causa.  

60. Soal Jawab (1960), disalin dari karangan-karangan di majalah gema 

Islam. 

61. Dari Perbendaharaan Lama (1963), dicetak oleh M. Arbi Medan. 

62. Lembaga Hikmat (1953), Bulan Bintang, Jakarta. 

63. Islam dan Kebatinan (1972), Bulan Bintang. 

64. Sayid Jamaluddin Al Afghani (1965), Bulan Bintang. 

65. Ekspansi Ideologi (Alghazwul Fikri) (1963), Bulan Bintang. 

66. Hak-hak Asasi Manusia dipandang dari segi Islam (1968). 

67. Falsafah Ideologi Islam (1950), sekembali dari Mekkah. 

68. Keadilan Sosial dalam Islam (1950), sekembali dari Mekkah. 

69. Fakta dan Khayal Tuanku Rao (1970). 

70. Di Lembah Cita-cita ( 1952). 

71. Cita-cita Kenegaraan dalam Ajaran Islam (kuliah umum) di Universitas 

Kristen (1970). 

72. Studi Islam (1973), diterbitkan oleh panji masyarakat. 

73. Himpunan Khotbah-khotbah. 
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74. Urat Tunggang Pancasila (1952). 

75. Bohong di Dunia (1952). 

76. Sejarah Islam di Sumatera. 

77. Doa-doa Rasulullah SAW (1974). 

78. Kedudukan Perempuan dalam Islam (1970), dari Majalah panji 

masyarakat. 

79. Pandangan Hidup Muslim (1960). 

80. Muhammadiyah di Minangkabau (1975), menyambut kongres 

Muhammadiyah di Padang. 

81. Mengembalikan Tasawuf ke Pangkalnya (1973). 

82. Memimpin Majalah Pedoman Masyarakat dari tahun 1936 sampai 1942 

(saat Jepang masuk). 

83. Memimpin Majalah Panji Masyarakat dari tahun 1959 sampai akhir 

hayat tahun 1981. 

84. Memimpin Majalah Mimbar Agama, Departemen Agama (1950-1953). 

85. Tafsir Al-Azhar J uz I.- Juz XXX.
100

 

5. Tokoh yang Mempengaruhi Pemikirannya 

Cita-cita Hamka untuk mengembara dalam rangka menuntut ilmu 

tidaklah pernah kendur, haus akan ilmu membawa Hamka merantau ke 

Jawa pada tahun 1924. Hal itu sempat tidak diperbolehkan oleh ayahya 

ketika hendak merantau ke Jawa. Bahkan ayahnya tidak memberikan uang 

sebagai bekalnya merantau ke Jawa. Akan tetapi teman-temannya di asrama 

sangatlah baik dan mau membantu Hamka untuk mengumpulkan uang 

sebagai bekalnya yang hendak merantau. Dia memperdalam pengetahuan 

keislamannya dari berbagai sudut pandang keilmuan, Hamka nyantrik 
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55 
 

kepada H.O.S. Tjokroaminoto, Ia menunjukkan pandangan Islam dari segi 

ilmu pengetahuan Barat ketika itu H.O.S Tjokroaminoto mengajarkan Islam 

dan sosialisme pada tahun 1924.  

Selain itu Hamka memperdalam pengetahuannya kepada H. 

Fakhruddin. H. Fakhruddin adalah wakil ketua PB Muhammadiyah. Awal 

bertemu dengan H. Fachroedin kala itu ketika diadakan kongres 

Muhammadiyah ke-18 di Solo pada tahun 1929. Keberanian dan ketegasan 

sikapnya, menjadi pendorong bagi Buya Hamka memiliki sikap keberanian 

dan ketegasan, sehingga Buya Hamka dapat menciptakan buah pikiran, 

buku-buku, syair-syair roman, dan lain-lain. Hamka juga berguru kepada 

R.M. Soerjopranoro yang dijuluki “raja mogok” yang mengampu sosiologi. 

Dan juga Ki Bagus Hadikusumo yang mengampu (logika). Hamka 

kemudian hijrah ke Pekalongan dan belajar pada iparnya, Sutan Mansur 

Ahmad Rashid, ketua Muhammadiyah cabang Pekalongan K.H Mas 

Mansur sangat mempengaruhi jalan pemikiran Buya Hamka, hal itu bisa 

dilihat dari kesukaan K.H Mas Mansur dalam hal melakukan penyelidikan 

filsafat Islam. Sehingga hal itu pula yang mendorong Hamka dalam 

melakukan penyelidikan Tarikh Islam. Hamka mengakui setelah berguru 

kepada Tjokroaminoto, H Fakhruddin, Ki Bagus Hadikusumo, 

Soerjopranoto dan Sutan Mansur, dia mengetahui Islam sebagai suatu yang 

hidup. Dari merekalah dia tahu bahwa Islam adalah suatu perjuangan dan 

pendirian yang dinamis.
101
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B. Buku Falsafah Hidup 

Buku Falsafah Hidup ialah buku yang berisi tentang hidup dan 

rahasianya, sopan santun dan budi di dalam Islam. Buku ini disusun Buya 

Hamka setelah buku Tasawuf Modern. Buku falsafah hidup awal disusun oleh 

Buya Hamka pada tahun 1936. Ketika buku ini di susun buya Hamka 

mengambil dari sumber pelajaran-pelajaran pada saat bergaul dengan A.R 

Sultan Mansurdi. A.R Sultan Mansurdi merupakan guru dari buya Hamka yang 

banyak memberikan tuntunan kepada buya dan guru ini yang sangat suka 

mendalami ilmu Filsafat Islam. Buku ini dipersembahkan untuk sang guru A.R 

Sultan Mansurdi.  

Buku falsafah hidup dipersembahkan dalam rangka menghormati A.R 

Sutan Mansur, guru sekaligus kakak ipar dari Hamka, proses penulisan buku 

falsafah hidup berlangsung sebelum kemerdekaan yaitu pada tahun 1939, 

bertepatan setelah buku tasawuf modern berhasil diselesaikan oleh Hamka. 

Berbeda dengan buku-buku lainnya, falsafah hidup adalah satu-satunya karya 

Hamka yang banyak membahas filsafat dan etika.
102

 A.R Sutan Mansur banyak 

memberikan penerangan terutama pada bidang sejarah dan filsafat Islam. Dari 

beliau ini banyak bermunculan ide-ide karangan tentang Islam. Buya Hamka 

semakin kagum kepada beliau sehingga banyak inspirasi yang dapat dipelajari 

dari kakak iparnya tersebut.
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Buku Falsafah Hidup ada IX bab antara lain: 

a. Hidup 

Bab ini berisi pencarian awal mula kehidupan manusia di dunia, 

kemudian dengan akalah manusia dapat menysukuri nikmat Tuhan, dan 

dengan akal manusia dapat menentukan kehidupan yang lebih baik. 

b. Ilmu dan Akal 

Bab ini berisi kegunaan akal dan ilmu, akal dan ilmu suatu yang 

terpenting dalam menjalankan kehidupan dan dengan akal dan ilmulah 

kejahilan akan terberantas. 

c. Hukum Alam  

 Bab ini berisi mengenai kejadian-kejadian yang terjadi di dalam alam 

semesta yang meliputi seluruh kegiatan kehidupan makhluk Tuhan. 

d. Adab kesopanan 

Hidup 

Ilmu dan Akal 

Hukum Alam 

Adab Kesopanan 

Sederhana 

Berani 

Keadilan 

Persahabatan 

Islam Pembentuk 

Pandangan Hidup 

BUKU 

FALSAFAH 

HIDUP 
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Dalam adab kesopanan ini berisi tentang bagaimana seharusnya 

kesopanan dilakukan dalam kehidupan manusia yang mencakup kesopanan 

kepada Tuhan maupun kepada makhluk ciptaan Tuhan. 

e. Sederhana 

Bab ini berisi pentingnya sederhana. Karena dengan sederhana 

kehidupan manusia akan lebih mudah. 

f. Berani 

Bab ini berisi mengenai pentingnya sikap berani, berani yang 

dimaksud adalah berani dalam sesuatu terutama mengambil sikap dan 

dengan keberanian akan mencapai kemuliaan. 

g. Keadilan 

Bab ini berisi bahwa keadilan membawa perdamaian dalam kehidupan 

manusia. 

h. Persahabatan 

Bab ini berisi tentang persahabatan, dengan persahabatan maka untuk 

sama-sama memperluas tujuan hidup, mendekatkan antara jiwa satu dengan 

yang lain untuk tujuan yang satu. 

i. Islam Pembentuk Pandangan Hidup 

Bab ini berisi penjelasan bahwa seluruh syariat yang telah diturunkan 

kepada Rasul dan Nabi yang tertulis dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah 

semua mempunyai tujuan satu yakni untuk memperteguh hubungan diantara 

makhluk dengan sang pencipta. Agar hidup menjadi tentram maka dari itu 

harus melaksanakan syariat Islam.
104

 

C.  Islam Sebagai Pandangan Hidup  
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Pandangan hidup menjadi kunci utama bagi setiap individu dalam 

menjalankan segala aktivitas, terutama dalam perihal agama. Pandangan hidup 

yang terarah dengan baik akan membimbing seseorang melaksanakan aktivitas 

agamanya dengan menyertakan penciptanya di setiap kehidupannya. Di 

samping itu, orang akan merenungi setiap perbuatannya secara menyeluruh dan 

terarah dengan baik akan menghasilkan setiap perbutan yang mendatangkan 

kebahagiaan, karena pandangan hidup yang teguh yang diyakini. Menurut 

Hamka pandangan hidup adalah konsep yang dimiliki seseorang atau golongan 

dalam masyarakat dalam menanggapi dan menerangkan segala masalah di 

dunia ini. Pandangan hidup Muslim mengacu pada Al-Qur’an dan Sunnah dan 

didahului dengan semangat tauhid, yaitu meng-Esakan Allah dan 

menghambakan diri hanya kepada Allah SWT. Dengan tauhid dan berpegang 

teguh pada Al-Qur’an dan sunnah itulah segala persoalan hidup seorang 

muslim dapat dihadapi. Menempatkan segala sesuatu di dunia ini dengan benar 

menurut pandangan Allah, baik meliputi persoalan-persoalan sesama manusia 

maupun hubungannya dengan sang Pencipta sebab telah terbukti bahwa seluas-

luasnya pikir manusia ia akan sampai pada titik keterbatasannya. Sehebat-

hebatnya manusia, ia mati meninggalkan segala yang dibanggakannya.
105

 

Adapun gagasan Hamka tentang Islam sebagai pandangan hidup  yaitu: 

1. Syariat 

Kata syari’at adalah bahasa Arab yang diambil dari rumpun kata 

syara’a. pokok arti dalam bahasa Indonesia ialah jalan raya yang dilalui atau 

labuh. Kata-kata lain yang sama artinya dengan syari’at ialah sunnah atau 

minhaj. Oleh sebab itu, boleh juga kita ambil kesimpulan bahwa syari’at Islam 

ialah garis hidup yang harus dilalui oleh seorang Islam (Muslim). Dalam 
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agama Islam, kita bertemu lagi kata yang lain, yang maksudnya berdekatan 

dengan syari’at Islam, yaitu kata sabilillah (jalan Allah) atau ash-shiraathal 

mustaqiim (jalan lurus yang harus ditempuh). Menurut Quraish Shihab 

menyatakan bahwa jika manusia dan makhluk hidup membutuhkan air dari 

segi fisik, maka dari segi agama syariat dibutuhkan untuk rohani. Dalam 

bahasa Al-Qur’an ketentuan-ketentuan hukum itu adalah amal saleh. Amal 

adalah penggunaan daya. Daya manusia yang terdiri dari daya fisik, pikir, 

kalbu, dan hidup, semua diatur oleh syariat dan penggunaannya haruslah 

bermanfaat.
106

 Sebagaimana firmanya: 

ٍَ الْْيْشِ  ٌَ ثىَُّ جَعَهُْكََ عَهًَ شَشِيْعخٍَ يِّ ى ًُ ٍَ لايَعَْهَ فبَرَّجعِْهبَ وَلاَ رزََّجعِْ أهَْىَآءَانَّزِي  

Artinya: Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) 

dari urusan (agama itu), maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti 

hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui. (Q.S Al-Jatsiyah: 18.
107

  

 

 Jadi menurut Hamka segala hukum dan undang-undang yang terdapat 

dalam Islam bernama syari’at Islam. Sementara itu, segala hukum dan undang-

undang yang diciptakan oleh manusia bernamalah syari’at buatan, yaitu buatan 

manusia. Untuk itulah manusia harus memperoleh bimbingan berupa peraturan 

dari Allah, sehingga manusia selamat dan bahagia dalam menjalani kehidupan 

di dunia. Hidup yang dibimbing syariah (aturan Allah) akan melahirkan 

kesadaran untuk berperilaku yang sejalan dengan ketentuan dan tuntunan Allah 

dan Rasul-Nya yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan Al-Hadis yang 

merupakan pedoman dan ajaran kehidupan yang sah untuk manusia. Kalau 

direnungkan dan diselidiki dengan seksama, akan didapatkan bahwa ada enam 

pokok dasar-dasar dari syari’at Islam menurut Hamka antara lain: 
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a. Syari’at adalah agama yang turun dari langit. Oleh sebab itu, sendinya ialah 

wahyu Ilahi, bukan ciptaan manusia. 

b. Syari’at sangat bergantung pada akal yang mendapat tuntunan dari wahyu 

untuk menetapkan suatu hukum, pemisahan antara yang halal dan haram. 

c. Syari’at bertujuan untuk memperbaiki dan meluruskan perjalanan hidup di 

dunia. 

d. Syari’at mencakup segala kegiatan dan keaktifan hidup manusia untuk 

menentukan batas-batas dan pagar larangan sehingga tidak terpeleset, tidak 

terpesong, dan tidak menyeleweng ke luar garis. 

e. Syari’at adalah agama seluruh perikemanusiaan, pokok asasnya itu tidak 

terpengaruh oleh perubahan suasana, perbedaan ruang dan waktu. 

f. Syari’at menghubungkan amal manusia di dunia ini dengan pahala dan 

ganjaran yang akan diterima di akhirat.
108

 

  Menurut Hamka tujuan Islam dengan syariatnya yang sangat menonjol 

ialah meneguhkan nilai-nilai perikemanusiaan yang sehat agar tercapai hak 

yang menjamin kebahagiaan insani di dunia dan kelak di akhirat sebagaimana 

berikut: 

a. Manusia diperintahkan aktif memakai akal dan pikirannya untuk 

memandang, merenungkan, menilai, membebaskan diri dari taklid, mencari 

hal yang bermanfaat, dan bebas dari khufarat atau khayal (irrational), serta 

hendaklah mendalam (interessant) bila menilai sesuatu. Gunanya ialah 

untuk membuat suatu kepercayaan (aqidah) dianut dengan sadar. Akal yang 

berfikir sehat harus sampai pada aqidah yang satu itu, yaitu Allah Swt, 

untuki tulah perlunya akal dilatih.  
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b. Insan diperintahkan aktif berdaya upaya agar hasil usahannya membawa 

faedah bagi sesama manusia (tidak pilih warna kulit, tidak pilih bangsa, dan 

tidak pilih agama), berusaha menganjurkan perbuatan baik (amar ma’ruf 

nahi munkar), selalu berdakwah, dan menolong orang yang melarat. 

c. Hubungan di antara manusia terjalin dengan baik, karena satu sama lain 

saling perlu memerlukan, sama-sama mencari manfaat, dan sama-sama 

mencari yang lebih baik, hubungan menjauhi eksploitasi manusia mencapai 

kemakmuran ekonomi, dengan menjauhi eksploitasi manusia, menindas dan 

memeras tenaga orang yang lemah untuk kesenangan segelintir manusia. 

Oleh seba itu, syariat Islam mengatur hubungan hubungan jual beli, 

perkongsian, persetujuan, dan perjanjian yang menyenangkan kedua belah 

pihak. Itulah sebabnya jual beli dihalalkan dan riba diharamkan. 

d. Syari’at Islam mewajibkan memelihara baik-baik jenis manusia di muka 

bumi ini sampai pada keturunannya. Jangan sampai manusia yang diangkat 

Tuhan sebagai khalifah Nya merosot turun martabatnya sehingga jatuh 

menjadi hewan. Tamadun (peradaban) dan kebudayaan mesti terus, lebih 

maju, dan majunya dalam selamat. Oleh sebab itu, kepada setiap orang 

ditentukan haknya dan ditentukan pula kewajibannya.
109

 

  Menurut Hamka syari’at Islam itu terdiri dari beberapa bagian 

diantarannya: 

a. Aqidah atau kepercayaan. Pokoknya adalah kepercayaan kepada Allah Swt 

dan melaksanakan apa yang diajarkan oleh Rasulullah Saw. 

 b.  Ibadah, mengatur hubungan manusia dengan Allah yaitu meliputi 

sembahyang, puasa, zakat, haji, dan kelanjutannya, saumpama kafarat 

sumpah dan membayarkan nadzar. 
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c.  Muamalah, mengatur hubungan manusia dengan manusia, benda dan 

penguasa. Mulai dari jual beli, pegadaian, pinjam dan sewa, perkongsian, 

hibah, hingga sedekah, dan sebagainya. 

d.  Menegakkan hukum dan kuasa, semisal kepala negara, hakim, qadhi, 

pengadilan, dan pelaksanaan hukum, jihad dan perang, perjanjian dengan 

negara asing, dan penegakan hukum. 

e.  Mempertinggi taraf hidup umat manusia, baik ruhani dan jasmani maupun 

lahir dan batin, dengan jalan menegakkan akhlak yang mulia, mengadakan 

dakwah untuk amar ma’ruf nahi munkar.
110

 

2. Akal 

Akal dan kecerdasan adalah karunia yang sangat besar, potensi akal 

menjadikan kecerdasan pikiran, dan kecerdasan hati. Di dalam ajaran Islam, 

ada dua kalimat yang mengikat setiap orang yang beriman, kalimat itu adalah 

dua kalimat syahadat, yang kemudian apabila seorang menjalani kehidupannya 

sesuai dengan dua kalimat syahadat itu,maka itulah yang kemudian disebut 

dengan aqidah.
111

 Menurut Hamka dengan adanya akal itulah yang menjadi 

penjaga dan menguasai manusia. Dengan adanya akal manusia dapat 

memikirkan besar nikmat yang diterimanya dari Allah Swt, yaitu nikmat 

kemuliaan dan ketinggian yang tiada nilai, sehingga dia terlepas dari pada 

kehinaan. Selain akal Allah juga menganugrahkan nafsu kepada manusia, maka 

manusia tidak lepas dari garis sebagaimana manusia, tidaklah kita tidak lepas 

dari kesalahan, keteledoran, kesilapan, dan kegelapan. Lebih lanjut Hamka 

mengatakan: 

“Akal menyuruh manusia menjaga dirinya dan mengatur peri 

kehidupannya, jangan hanya meniru orang lain sebelum dipikirkan 

apakah yang ditiru itu cocok dengan dirinya. Yang lebih utama menurut 
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akal ialah mengukur bayang-bayang diri, mengenal siapa diri, dan 

berusaha memperbaiki mana yang telah rusak. Seorang bintang film, 

seorang pemain sandiwara, berkali-kali mengadakan latihan untuk 

menyesuaikan dirinya dengan lakon yang akan dijalankannya, maka kita 

seluruh manusia ini lebih berhak melatih diri kita supaya menjalankan 

lakon yang akan kita jalani pula di dalam lakon hidup dan sandiwara 

kehidupan ini.”
112

 

 

 

 Dengan akal, manusia mampu membedakan antara perkara yang terpuji 

dengan perkara yang tercela, dengan akal, manusia mampu memahami makna 

hidup, dan memiliki pandangan yang luas terhadap sesuatu yang berakibat baik 

atau buruk kepada dirinya serta orang lain. Dengan akal lah manusia itu dapat 

menjaga dirinya, berfikir sehingga mengetahui mana yang terbaik untuk 

dirinya. Dengan akal lah manusia dapat menimbulkan budi atau akhlak yang 

baik apabila akal tersebut dipergunakan dan diasah dengan ilmu. Maka tatkala 

kitab suci Al-Qur’an mengajak manusia kepada Islam dan mengikut 

suruhannya serta menghentikan larangannya, dia masuk lebih dahulu dari pintu 

akal. Kalau terdapat bantahan dan keingkaran, disuruh terlebih dahulu mereka 

itu berfikir, mempergunakan akalnya yang suci dan bersih. 

 Menurut pendapat ahli-ahli ilmu jiwa, akal itu bukanlah suatu sifat yang 

berdiri sendiri, tetapi hasil daripada tiga sifat, yaitu pikiran, kemauan, dan 

perasaan. Pancaindra yang lima adalah alat-alat buat menangkap segala sesuatu 

yang maujud untuk dimasukkan ke dalam pikiran. Timbulnya pikiran diikuti 

oleh kemauan menyelidiki, dan perasaan yang timbul, baik senang atau sakit, 

gembira atau sedih ketika melihatnya, semuanya menimbulkan pengetahuan 

atas yang dilihat itu. Maka itulah yang bernama akal. Ketiga-tiganya itu 

bekerja sama menghadapi soal-soal yang tengah dihadapi, lantaran dibawa oleh 

pancaindera itu.
113

 Maka saat yang keempat ini adalah saat yang paling penting 

                                                             
112Hamka, Falsafah Hidup, 10. 
113Ibid., 18. 



 

65 
 

diantara keempat saat itu. Karena jiwa dan hati mesti satu saat wajib 

diistirahatkan. Orang yang berakal hanyalah merindui tiga perkara: 

a. Menyediakan bekal untuk hari kemudian. 

b. Mencari kelezatan buat jiwa. 

c. Menyelidiki arti hidup.
114

 

  Tanda-tanda orang berakal menurut Hamka: 

a. Orang berakal, luas pandangannya kepada sesuatu yang menyakiti atau 

menyenangkan, pandai memilih mana yang manfaat dan menjauhi yang 

menyakitkan. 

b. Orang yang berakal selalu menaksirkan harga dirinya, menaksir harga diri 

ialah dengan menilik hari-hari yang telah dilalui, apakah dipergunakan 

untuk perbuatan yang bermanfaat atau tidak. 

c. Orang yang berakal selalu berbantah dengan dirinya. 

d. Orang berakal selalu mengingat kekurangannya kalau perlu dituliskan di 

dalam buku peringatan sehari-hari. 

e. Orang yang berakal tidak berduka cita lantaran cita-citanya di dunia yang 

tidak sampai atau nikmat yang meninggalkan. 

f. Orang yang berakal enggan menjauhi orang yang berakal, karena tanpa 

teman yang berakal akan melemah dia. 

3. Taqwa 

Secara etimologis, taqwa berarti takut, terpelihara dan terlindungi. Takut 

terhadap sesuatu pasti akan menyebabkan seseorang terpelihara, terjaga, 

menghindarkan diri dari sesuatu. Hal ini senada dengan pendapat Sayyid 

Tantawi yang menjelaskan bahwa taqwa secara bahasa berarti melindungi dan 

menjaga diri dari segala sesuatu yang membahayakan dan menyakiti. Raghib 
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al-Ashfahani menyebutkan bahwa taqwa mempunyai makna dasar memelihara 

dan menjaga, dan dari makna dasar inilah taqwa mengandung pengertian, yaitu 

pertama, menjaga sesuatu dari yang menyakitkan dan membahayakan, kedua, 

menjaga diri dari yang ditakutkan, ketiga, menghalangi antara dua hal, 

keempat, bertemeng (berlindung) dengan sesuatu atau dengan orang ketika 

menghadapi musuh atau sesuatu yang dibenci, kelima, menghadapi sesuatu dan 

melindungi diri dari bahayanya, keenam, mengambil perisai untuk menutupi 

dan menjaga, ketujuh, menjaga diri dan menolak hal-hal yang tidak disukai, 

kedelapan, hati-hati, waspada dan menjauh dari yang menyakitkan, 

kesembilan, takut kepada Allah dan merasakan pengawasan-Nya.
115

 

 Orang yang takut dengan dasar cinta kepada seseorang, maka ia pasti 

tidak berani menolak dan akan cenderung menjalankan segala perintah serta 

menjauhi larangan-larangan. Dengan demikian ia akan menghindarkan diri dan 

memelihara diri dari hal-hal yang tidak diinginkan oleh orang yang dicintai dan 

ditakutinya. Dalam pengertian ini, Nampak jelas bahwa segala sesuatu itu tidak 

lepas dari sebab dan akibat, siapa yang berbuat ia akan dapat, siapa yang 

menanam ia akan menuai, siapa yang berjaga-jaga akan terpelihara. Sebaliknya 

siapa yang melanggar dia akan menerima sanksi, siapa yang menebar angin dia 

pasti akan menuai badai. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Al-

Baqarah: 2-5. 

( ٍَ زَّقِي ًُ ٌَ ثبِنْغيَْتِ ۱رنَِكَ انْكِزبَةُ لاَسَيْتَ فيِْهِ هذُيً نِهْ ٍَ يؤُْيُِىُ ي ٌَ  ( انَّزِّ ى ًُ وَيقُِي

( ٌَ فِقىُ ُْ ب سَصَقُْبَ هىُْ يُ ًَّ لاَحَ وَيِ َْضِ ٣انصَّ َْضِلَ إِنيَْكَ وَيَب اُ ُ آ أ ًَ ٌَ ثِ ٍَ يؤُْيُِىُ ٍْ ( وَانَّزِي لَ يِ

( ٌَ ٍْ سَثهِِّىْ وَأنُئَكَِ هُىُ ٤قجَْهِكَ وَثبِلْْخِشَحِ هىُْ يىُقُِىُ ( أوُنئَكَِ عَهًَ هذُيً يِ

( ٌَ فْهِحُى ًُ (  )انجقشح(٥انْ  
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Artinya: kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi 

mereka yang bertaqwa (2).)yaitu( mereka yang beriman kepada yang ghaib, 

yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang kami 

anugerahkan kepada mereka (3). Dan mereka yang beriman kepada kitab yang 

telah diturunkan sebelumu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) 

akhirat (4). Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, 

dan merekalah orang-orang yang beruntung (5).
116

 

 

Untuk mengetahui sifat-sifat al-muttaqin (orang-orang yang bertakwa) 

terlebih dahulu menyampaikan tentang penafsiran ulama tentang surat-al 

Baqarah dalam Tafsir Jalalain berikut ini: 

 Allah lah yang lebih mengetahui akan maksudnya. Ialah (Alif Lam Mim) انىّ 

huruf-huruf abjad yang terletak pada ppermulaan sebagian dari surat-surat Al-

Qur’an. انْكِزبَةُ  رنَِك  (kitab ini) yakni yang dibaca oleh Muhammad  َلاَسَيْت 

(tidak ada keraguan) atau kebimbangan  ِفيِْه (padanya), bahwa ia benar-benar 

dari Allah Swt. ًهُذي (menjadi petunjuk) artinya menjadi penuntun  ٍَ زَّقِي ًُ  نِهْ

(bagi orang-orang yang bertaqwa) maksudnya orang-orang yang 

mengusahakan diri supaya menjadi takwa dengan jalan mengikuti perintah dan 

menjauhi larangan demi menjaga diri dari api neraka.  ٌَ ٍَ يؤُْيُِىُ ي -orang) انَّزِّ

orang yang beriman) yang membenarkan  ِثبِنْغَيْت (kepada yang gaib) yaitu 

yang tidak kelihatan oleh pancaindera seperti adanya Allah, malaikat-malaikat, 

hari akhirat dan sebagainya.   َ لاحَ ٌَ انصَّ ى ًُ وَيقُِي (dan mendirikan shalat) artinya 

menunaikannya dengan teratur, dengan melengkapi syarat-syarat, rukun-rukun 

dan adab-adabnya, baik yang lahir ataupun yang batin, seperti khusyu’ 

memperhatikkan apa yang dibaca dan sebagainya.  ُْب سَصَقُْبَ هى ًَّ  dan) وَيِ

sebagian dari yang Kami berikan kepada mereka) yang Kami anugrahkan 
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kepada mereka sebagian rezeki,  ٌَ فِقىُ ُْ  mereka belanjakan (mereka nafkahkan) يُ

untuk jalan menaati Allah yaitu memberikan sebagian harta yang telah di 

rezekikan oleh Allah kepada orang-orang yang di syariatkan oleh agama seperti 

orang-orang fakir, orang-orang miskin, kaum kerabat, anak-anak yatim dan 

lain-lain.  ََْضِلَ إِنيَْك ُ آ أ ًَ ٌَ ثِ ٍَ يؤُْيُِىُ  dan orang-orang yang beriman pada) وَانَّزِي

apa yang diturunkan kepadamu) maksudnya Al-Qur’an  َِْض ُ ٍْ قجَْهِكَ وَيَب ا لَ يِ , 

(dan apa yang diturunkan sebelumu) yaitu Taurat, Injil, dan selainnya, 

 ٌَ  artinya (serta mereka yakin akan hari akhirat) وَثبِلْْخِشَحِ هُىْ يىُقُِىُ

mengetahui secara pasti.  َِأوُنئَك (merekalah) yakni orang-orang yang memenuhi 

sifat-sifat yang disebutkan di atas  ٌَ فْهِحُى ًُ ٍْ سَثهِِّىْ وَأنُئَكَِ هُىُ انْ  عَهًَ هذُيً يِ

(yang beroleh petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang 

beruntung) yang akan berhasil meraih surge dan terlepas dari siksa neraka.
117

 

Terkait ayat di atas ciri-ciri orang bertaqwa menurut Hamka dalam tafsir 

Al-Azhar nampak bahwa yang terpenting dan utama iman kepada Allah 

manifestasi keimanan akan melahirkan ketakwaan. Iman berarti percaya, yaitu 

pengakuan hati yang terbukti dengan perbuatan yang diucapkan oleh lidah 

menjadi keyakinan hidup. Maka iman yang ghaib itulah tanda pertama atau 

syarat pertama dari taqwa tadi.
118

 Menurut Hamka iman yang ghaib itu 

meliputi iman kepada Allah, zat pencipta alam semesta, kemudian setelah itu 

beriman kepada kehidupan akhirat setelah kehidupan dunia itu. Termasuk juga 

mengerjakan Sunnah Rasullullah disebabkan orang-orang yang mukmin tidak 

melihat Rasulullah tetapi hanya mendengarkan hadist-hadist saja, lalu ia 
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beriman dan mengerjakan apa-apa yang terdapat dalam hadis tersebut 

kemudian melaksanakannya.  

Hamka menegaskan bahwa kalau mulut telah mengatakan iman kepada 

Allah, malaikat, hari kemudian, rasul yang tidak pernah dilihat dengan mata, 

maka bila panggilan sembahyang datang, bila azan telah terdengar, diapun 

segera mendirikan sembahyang. Karena hubungan di antara pengakuan hati 

dengan mulut tidak mungkin putus dengan perbuatan. Waktu datang panggilan 

sembahyang itulah ujian yang sangat tepat untuk mengukur iman kita. Maka 

jika waktu sembahyang telah datang dan kita tidak peduli tandanya iman belum 

ada. Tandanya tidak ada kepatuhan dan ketaatan. Dan itu diujikan kepada kita 

lima hari semalam.
119

 Ditingkat pertama percaya kepada yang gaib dan 

kepercayaan kepada yang gaib dibuktikan dengan sembahyang, sebab hatinya 

dihadapkan kepada Allah yang diimaninya. Maka dengan kesukaan memberi, 

berderma, bersedekah, membantu dan menolong, imanya telah dibuktikan 

kepada masyarakat. Orang mukmin tidak mungkin hidup bernafsi-nafsi di 

dunia. Orang mukmin tidak mungkin menjadi budak dari benda, sehingga dia 

lebih mencintai benda pemberian Allah itu daripada sesama manusia. Orang 

yang mukmin yang beriman kepada Allah, sangatlah percaya bahwa dia hanya 

perantara saja dari Tuhan untuk membantu hamba Allah yang lemah.
120

 

Selain beriman kepada Allah dan mengikuti peraturan-peraturan Nya 

orang yang beriman selalu dipenuhi oleh harapan-harapan bukan kerumunan, 

optimis dan tidak pesimis, seorang mukmin yakin ada hari esok ! untuk itulah 

ia berkeyakinan bahwa hidup tidak selesai hanya di dunia saja, tetapi berlanjut 
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di akhirat.
121

 Dalam pandangan Hamka kepercayaan kepada akhirat 

mengandung hal-hal sebagai berikut: 

1. Apa yang dikerjakan manusia di dunia ini harus dipertanggungjawabkan 

secara penuh dihadapan Allah, sehingga dia lebih berhati-hati dan tidak 

semena-mena menjalankan perbuatan yang dilarang agama. 

2. Peraturan atau susunan yang berlaku di dunia ini tidaklah akan kekal, 

semuanya bergantian, semua berputar, dan peraturan yang kekal bersumber 

dari Allah, sampai dunia itu sendiri hancur binasa. 

3. Allah akan menciptakan alam yang lain, langit lain, buminya lain, dan 

manusia dipanggil untuk hidup kembali di alam yang baru, sesuai dengan 

amalnya ketika di dunia. 

4. Surga untuk orang-orang yang lebih berat amal baiknya. Dan neraka untuk 

yang lebih berat amal jahatnya. Dan semuannya dilakukan dengan adil. 

5. Kejayaan yang hakiki terletak pada nilai iman dan takwa disisi Allah, kelak 

di hari kiamat. Dan yang semulia mulianya seseorang, tetap disisi Allah 

ialah yang setakwa-takwanya kita kepada Allah.
122

 

 Dalam penggunaanya, istilah takwa ini selanjutnya hanya dipergunakan 

untuk menunjukkan rasa takut dan kepatuhan terhadap Allah Swt semata. 

Menurut definisi syari’at, taqwa diartikan dengan melaksanakan perintah-

perintah Allah Swt, dan menjauhi larangan-Nya. Dengan demikian orang yang 

bertaqwa berarti orang yang senantiasa melaksanakan perintah-perintah Allah 

dan menjauhi segala larangan-Nya, serta akan terpelihara seluruh hidup dan 

kehidupannya, di antaranya dari hal-hal sebagai berikut. 
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a. Terpelihara dari syirik, kebodohan, zalim, dosa besar dan ajaran yang 

menyesatkan dan mengingkari/bid’ah. 

b. Terpelihara dari perbuatan yang dimurkai Allah yaitu berbuat keji dan 

munkar yang memporak-porandakan dunia. 

c. Terpelihara dari kehinaan dan kehancuran ekonomi. 

d. Terpelihara dari perbuatan menghancurkan dan kehinaan. 

e. Terpelihara silsilah keturunan dan persaudaraan. 

f. Terpelihara dari  kufur nikmat/azab yang keras. 

g. Terpelihara dari  putus asa, tumbang harapan, dan terpelihara dari kegagalan 

dan penyesalan.
123

 

 Adapun macam-macam takwa meliputi: 

a. Takwa yang berhubungan dengan Allah 

Takwa diaplikasikan dalam hubungan manusia dengan Tuhan, yaitu 

hubungan antara seorang makhluk dengan Khaliknya. Hubungan antara 

manusia dengan Tuhan adalah hubungan perhambaan yang ditandai dengan 

ketaatan, kepatuhan, dan penyerahan diri kepada Allah. menurut Moh Daud 

Ali, ketakwaaan yang berhubungan dengan Allah meliputi: 1) beriman kepada 

Allah, 2) beribadah kepada-Nya, 3) mensyukuri nikmatnya, 4) bersabar 

menerima cobaan-Nya, 5) memohon ampun atas segala dosa. 

Hubungan dengan Allah dalam arti penghambaan terhadap-Nya 

merupakan titik tolak terwujudnya ketakwaan. Hubungan dengan Allah 

dilakukan seorang muslim dalam bentuk ketaatan melaksanakan ibadah. Ibadah 

ritual tersebut berimplementasi terhadap kehidupan sosial. Artinya, seorang 

yang bertakwa (muttaqi) adalah orang yang menghambakan dirinya kepada 

Allah dan selalu menjaga hubungan dengan-Nya setiap saat. Memelihara 
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hubungan dengan Allah terus menerus akan menjadi kendali dirinya, sehingga 

dapat menghindar dari kejahatan dan kemungkaran, dan membuatnya tidak 

konsisten terhadap aturan-aturan Allah. 

b. Takwa yang berhubungan dengan sesama manusia 

  Hubungan dengan Allah menjadi dasar bagi hubungan sesama manusia. 

Orang yang bertakwa dapat di lihat peranannya di tengah-tengah masyarakat. 

Sikap takwa tercermin dalam bentuk kesediaan untuk menolong orang lain, 

melindungi yang lemah dan keberpihakan pada kebenaran dan keadilan. Oleh 

karena itu, orang yang takwa menjadi motor penggerak gotong royong dan 

kerja sama dalam segala bentuk kebaikan dan kebajikan. Dari potensi takwa ini 

pula muncul perilaku karimah dari manusia tersebut yang berupa perilaku-

perilaku terpuji seperti: 

1. Mencintai Rasulullah (Nabi Muhammad Saw), antara lain: 

a. Mencintai Rasulullah secara tulus dengan mengikuti semua sunah-Nya. 

b. Menjadikan Rasulullah sebagai idola, suri teladan dalam hidup dan 

kehidupan. 

c. Mencintai apa yang disuruh-Nya, tidak melakukan apa yang dilarang-

Nya. 

2. Akhlak terhadap orang tua (birul walidain), antara lain: 

a. Mencintai mereka melebihi cinta kepada kerabat lainnya. 

b. Merendahkan diri kepada keduanya diiringi perasaan kasih sayang. 

c. Berkomunikai dengan orang tua dengan khidmat, mempergunakan kata-

kata lemah lembut. 

d. Berbuat baik kepada ibu bapak dengan sebaik-baiknya, tidak 

menyinggung perasaandan menyakiti hatinya, membuat ibu bapak ridha. 



 

73 
 

e. Mendoakan keselamatan dan keampunan bagi mereka kendatipun 

seorang atau kedua-duanya telah meninggal dunia. 

3. Takwa yang hubungannya dengan lingkungan hidup 

 Takwa bisa ditampilkan dalam bentuk hubungan seseorang dengan 

lingkungan hidupnya. Manusia yang bertakwa adalah manusia yang memegang 

tugas kekhalifahannya di tengah alam, sebagai subjek yang bertanggung jawab 

mengelola dan memelihara alam lingkungannya. Sebagai pengelola ia akan 

memanfaatkan alam untuk kesejahteraan hidupnya di dunia tanpa merusak dan 

membinasakannya. Alam dengan segala potensi yang ada di dalamnya 

diciptakan Allah untuk diolah dan dimanfaatkan untuk barang jadi yang 

berguna bagi manusia. 

4. Takwa yang hubungannya dengan diri sendiri 

 Takwa dalam kaitanya dengan diri sendiri adalah menjaga keseimbangan 

atas dorongan-dorongan nafsu dan memelihara diri dengan baik. Nafsu yang 

dimiliki manusia merupakan bagian yang harus dikelola dan dikendalikan 

dengan baik, sehingga menjadi kekuatan yang mendorong kearah kebaikan. 

Oleh sebab itu, hubungan dengan diri sendiri dilakukan melalui upaya menjaga 

dan memelihara kehormatan diri. Antara lain dengan menjaga kesucian diri 

dengan menghindari makanan dan minuman yang haram, mencuri, menipu, 

korupsi, serta perbuatan lain yang merugikan orang lain. Hubungan dengan diri 

sendiri dilakukan pula dengan memelihara faraj melalui pernikahan yang sah, 

menghindari dari perbuatan zina atau hal-hal yang dapat mendekatkan diri 

kepada perbuatan zina. 

 Dalam hubungan dengan diri sendiri, yang menjadi penekanannya adalah 

mengendalikan dorongan-dorongan nafsu yang membawa manusia ke dalam 

suatu tindakan yang jelek. Nafsu terdapat dalam diri setiap orang, karena itu 
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orang yang mampu mendidik dirinya dengan mengolah dan mengendalikan 

nafsu yang akann mampu menampilkan sosok kepribadian seorang manusia 

yang memiliki kehormatan dirinya sebagai makhluk Allah yang mulia.
124
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Islam Sebagai Pandangan Hidup (Studi Pemikiran Hamka Dalam Buku 

Falsafah Hidup) 

Agama Islam bersumber dari Al-Qur’an yang memuat wahyu Allah dan al-

Hadis yang memuat Sunnah Rasulullah yang dijadikan landasan nilai bagi umat 

Islam dalam menentukan hukum suatu tindakan, menunjukkan dan menuntunnya 

kepada jalan menuju tujuannya, dan menjelaskan tentang hakikat kehidupan 

manusia dalam hubungan dengan sesamanya, lingkungan dan dengan Tuhannya. 

Kehadiran agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW diyakini oleh 

umat Muslim sebagai ajaran yang dapat menjamin bagi terwujudnya kehidupan 

manusia yang sejahtera lahir batin, dunia akhirat. Didalamnya terdapat pentunjuk 

normatif tentang bagaimana seharusnya manusia menyikapi hidup dan kehidupan 

secara lebih bermakna dalam arti yang seluas-luasnya.
125
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Bagan di atas berisi poin-poin tentang Islam sebagai pandangan hidup 

menurut Hamka. Adapun poin-poin yang dibahas dalam tema Islam sebagai 

pandangan hidup diantaranya syariat, dengan adanya syari’at akan memberikan 

petunjuk kepada seluruh manusia agar manusia dapat menempuh jalan yang lurus 

(langgeng) pada masa hidupnya, mulai dari sekarang sampai sesudah matinya, 

yaitu akhirat. Menurut Hamka syariat yang harus ditaati untuk mencapai 

keselamatan hidup di dunia dan akhirat yaitu ibadah meliputi shalat, zakat, puasa, 

haji, dan jihad. Poin selanjutnya mengenai akal, menurut Hamka dengan akal 

manusia dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Poin 

selanjutnya mengenai taqwa, dengan bekal taqwa seseorang akan mampu 

mengontrol perilakunya dan selalu menimbang apakah yang dilakukan sesuai 

dengan tuntunan Allah SWT dan rasul-Nya atau tidak. Untuk lebih jelasnya 

pemikiran Hamka tentang Islam sebagai pandangan hidup dalam bukunya falsafah 

hidup yakni: 

1. Syari’at 

 Pada pembahasan pertama, Hamka menjelaskan mengenai syari’at. Syariat 

menurut Hamka berarti peraturan yang diturunkan Allah kepada para 

hambanya dengan perantaraan nabi-nabi Nya untuk mencapai keselamatan 

hidup di dunia dan akhirat.
126

 Adapun syari’at Islam yang berkaitan dengan 

ibadah menurut Hamka meliputi: 

a. Shalat 

  Esensi dari shalat adalah mengingat Allah. Sehingga siapa saja yang 

selalu mengingat Allah, dia akan terpelihara dari sifat durhaka dan dosa. Allah 

memberi petunjuk kepada seseorang untuk melaksanakan shalat dan 

diberitahukan kepada mereka bahwa shalat adalah rahmat kepada mereka, 
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penghormatan kepada mereka, agar mereka mendapatkan keutamaan, 

kemuliaan, dan mendekatkan diri-Nya kepada Allah. Dengan shalat hati dan 

anggota tubuh sekalian beribadah kepada-Nya, dan menjadikan peran hati pada 

shalat yang paling penting dan paling utama dari anggota tubuh yang lain, yaitu 

pasrah dan menerima apa yang telah ditetapkan oleh Tuhan-nya, kebahagiaan 

dekat dengan-Nya dan kenikmatan dengan cinta dan kegembiraanya berada di 

sisi-Nya, serta berpaling dari beribadah kepada selain-Nya.
127

 

  Menurut Hamka shalat adalah media untuk menenangkan dan 

mengistirahatkan jiwa seseorang yang tengah merasakan penatnya kehidupan. 

Sejenak melupakan kesibukan dunia, memutuskan pula hubungan dengan 

segalanya, dan hanya mengingat Allah semata. Seluruh tubuh shalat, bukan 

hati saja melainkan seluruh anggota badan bergerak menghadap Allah. Dalam 

shalat itu kita melepaskan soal-soal kehidupan dunia yang serba kebendaan.
128

 

b. Zakat 

  Menurut Hamka zakat artinya suci, yaitu menyucikan hati sendiri dari 

sifat kebakhilan. Menyucikan hati dari perasaan menyisihkan harta yang kita 

miliki, yang sudah sepatutnya si fakir miskin menerimanya tegasnya 

menyucikan masyarakat dunia dari perasaan berkapitalis, berproletar. Zakat 

adalah satu didikan kepada manusia supaya juga mementingkan nasib orang 

lain, tidak hanya mementingkan dirinya saja.
129

 Setiap manusia memiliki 

perasaan cinta kepada harta. Merampas rasa kecintaan kepada harta itu adalah 

merampas tabiat manusia itu sendiri. Maka untuk menjadikan kecintaan kepada 

harta itu berjalan dengan benar dan tidak melewati batasnya. Islam mengajar 
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Ibnu Qoyyim Al- Jauziyyah, Cita Rasa Shalat (Jakarta: Nakhlah Pustaka, 2007), 15. 
128Hamka, Falsafah Hidup, 87. 
129Ibid., 406. 



 

78 
 

dan menganjurkan perasaan belas kasihan dan mencela sifat bakhil dan 

egoistis.
130

 

c. Puasa 

  Ibadah puasa adalah salah satu jalan untuk membangkitkan semangat 

membangun nilai-nilai kemanusiaan dan mengupayakan segala kemampuan 

yang ada dan menggunakan seluruh harta benda semata untuk mengabdi 

kepada Allah SWT. Puasa adalah sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah, 

dan cara untuk membersihkan diri serta meningkatkan martabat kejiwaan.
131

 

Puasa mengajarkan seseorang agar menahan nafsu dan syahwatnya. Dia 

mendidik manusia supaya terlepas dari ikatan kebinatangan menjadi manusia 

yang pandai berfikir.
132

 Menurut Hamka puasa adalah latihan dan pendidikan. 

Ia adalah perbaikan agar menjadi bersih. Ia adalah pembentukan akal dan budi. 

Ia adalah penaklukan hawa nafsu kepada akal murni. Luas dari latihan itu, 

manusia akan menjadi utama dan kuat. Dia dapat mengatur diri sendiri, 

menaklukan syahwatnya kepada cita-cita yang tinggi. Orang yang puasa 

menghentikan makan dan minum menghentikan bersetubuh siang hari, ialah 

karena mentaati perintah Allah. Di sini diberikan pengajaran berkorban dalam 

rangka menjunjung tinggi perintah Allah supaya mampu menahan hawa 

nafsunya untuk tidak melakukan perbutan yang dilarang oleh Allah.
133

 

  Bulan puasa mengasah aspek ruhani. Kita tidak lagi memikirkan 

bagaimana perut terisi, tapi bagaimana jiwa terisi. Mengesampingkan perut 

yang kenyang dan mulai mengenyangkan rohani. Mengisi jiwa dengan 

mendekati Allah, dengan melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya. 

Didikan puasa adalah intropeksi diri, mengatur, menguasai diri sendiri. 
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Sehingga hawa nafsu tidak akan mempengaruhi kita. Jiwa seperti ini dididik 

sekurang-kurangnya sebulan dalam setahun. Sehingga diri kita hidup 

berdisiplin.
134

 

d. Haji 

  Menurut Hamka Selain persoalan fikih, haji adalah persoalan cinta. Tidak 

ada kaitan antara orang yang pergi haji dengan urusan nasional, mengerjakan 

haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu bagi orang yang mampu 

mengadakan perjalanan ke Baitullah. Alangkah rugi seorang muslim yang 

seharusnya mampu menunaikan ibadah haji tetapi tidak melakukannya. 

Dibandingkan dengan ibadah-ibadah lainya, ibadah haji memerlukan kesiapan 

fisik, mental, kesediaan bekal dan waktu yang relatif panjang. Oleh karena itu, 

ibadah ini hanya bisa dilakukan oleh seseorang yang memiliki keberanian 

untuk menghadapi kesulitan, dan kerelaan untuk mengorbankan harta, dalam 

rangka mencapai satu tujuan yaitu ridha Allah. Karena itu Hamka 

menyayangkan orang-orang yang sengaja menghubungkan ibadah ini dengan 

urusan siyasah atau politik, yang mencoba menghalang-halangi orang yang 

ingin beribadah ke tanah suci dengan alasan merugikan urusan nasional dan 

memperkaya kerajaan Arab Saudi.
135

 

e. jihad 

   Menurut Hamka Jihad itu adalah tiang ibadah. Hamka menjelaskan 

bahwa arti jihad diambil dari pokok kata juhd, artinya bersungguh-sungguh, 

bekerja keras tidak kenal menyerah, mengeluarkan segala kekuatan dan tenaga 

untuk mencapai maksud yang mulia. Adapun perang, hanya sebagian kecil saja 

dari ajaran jihad bila jalan lain telah tertutup. Berjihad agar agama ini maju, 

jalan Allah tegak dengan utuhnya, berjuang dengan mengorbankan tenaga, 

                                                             
134Hamka, Pandangan Hidup Muslim, 87. 
135Hamka, Falsafah Hidup, 408. 



 

80 
 

harta benda dan kalau perlu jiwa sekalipun.
136

 Maka hamba yang bercinta itu 

mau mengorbankan segenap yang ada padanya, karena kecintaannya kepada 

Allah Swt. Hal ini sesuai dengan pendapat Al-Iman Baidhawi bahwasanya 

tingkatan jihad itu dibagi menjadi delapan yaitu: 

1. Memerangi dan menentang segala usaha orang kafir karena hendak 

membela agama Allah dengan membendung usaha musuh yang hendak 

meruntuhkan kekuatan Islam. Bersedia berkorban demi meninggikan 

kalimat Allah dan kemuliaan Islam dengan tidak mengenal lelah dan payah. 

2. Memerangi usaha orang-orang yang hendak memperingan agama dan 

menyediakan segala alasan yang kuat untuk menghadapi mereka sehingga 

usaha mereka itu gagal. 

3. Mengadakan dakwah sehingga orang banyak kembali kepada kebenaran, 

dan membawa mereka supaya kembali kepada tuntunan Allah dan sunnah 

Nabi Muhammad Saw. 

4. Berusaha memerangi hawa nafsu diri kita sendiri dengan mengintropeksi 

dan melengkapi diri supaya mempunyai budi pekerti yang luhur dan 

menjauhi perangai-perangai yang tercela dengan latihan-latihan yang tidak 

kenal lelah. Selalu pula melengkapi diri dengan mempelajari agama dengan 

lebih tekun dan lebih mendalam. 

5. Berjuang menahan pengaruh setan supaya diri jangan terperosok kepada 

yang syubhat (yang diragukan kebenarannya) dan syahwat (menurutkan 

kepentingan diri sendiri). 

6. Jagalah dirimu agar tidak sampai berteman dengan orang-orang yang jalan 

hidupnya telah cacat, jangan berkawan dengan orang-orang jahat, jangan 

berkasihan dengan orang-orang yang maksiat, putuskan hubungan dengan 
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orang-orang yang maksiat, putuskan hubungan dengan orang-orang yang 

fasik. 

7. Sediakan selalu waktu untuk memberikan pengajaran, petunjuk, tuntunan 

dan nasihat supaya orang pun paham akan Al-Qur’an yang mulia dan hadis 

yang syarif, ilmu fiqih, disertai sejarah perjuangan Rasul, dan yang penting 

lagi sejarah pejuang-pejuang Islam. 

8. Bersedia menerima kritik yang membangun dan sabar menerima kritik yang 

semata-mata hanya kritik saja. Bahkan dianjurkan datang meminta nasihat 

kepada ahlinya, ziarah kepada orang-orang yang dianggap takwa, bergaul 

rapat dengan ulama yang beramal mengambil faedah dengan cahaya iman 

mereka dan meneladani perbuatan mereka yang baik.
137

 

  Dalam buku Falsafah Hidup Hamka kurang begitu detail membahas 

tentang macam-macam syariat Islam selain ibadah, untuk itu penulis 

mengambil referensi dari buku lain karya Hamka yang berkaitan dengan syariat 

Islam meliputi:  

a. Aqidah 

  Menurut Hamka aqidah adalah pokok kepercayaan. Kepercayaan yang 

dimaksud adalah kepercayaan akan adanya zat yang mahakuasa. Bertambah 

lanjut perjalanan akal itu, bertambah tampak adanya kebenaran, keelokan, 

keindahan, dan kesucian di dalam alam sekeliling kita. Semuanya itu 

menambah kukuhnya kepercayaan tadi. Disini kepercayaan tadi mendapat 

saluran yang wajar yaitu tauhid atau pemusatan kepercayaan. Bagi Hamka 

kepercayaan akan adanya Allah itu haruslah dipelihara baik-baik, diasah dan 

diasuh kemudian dijadikan tujuan hidup sehingga ia memiliki sikap istiqomah 
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tidak membelok kepada yang lain, dan tidak berbilang, tidak dua, dan tidak 

pula tiga, akan tetapi hanya satu.
138

 

b. Muamalah 

Menurut Hamka muamalah mengatur hubungan di antara manusia 

supaya terjalin dengan baik, karena satu sama lain saling perlu memerlukan, 

sama-sama mencari manfaat, dan sama-sama mencari yang lebih baik. 

Menjauhi hubungan mengeksploitasi manusia seperti menindas dan memeras 

tenaga orang yang lemah dalam rangka mencapai kemakmuran ekonomi 

segelintir manusia. Oleh karena itu, syariat Islam mengatur hubungan 

hubungan jual beli, perkongsian, persetujuan, dan perjanjian yang 

menyenangkan kedua belah pihak. Itulah sebabnya jual beli dihalalkan dan riba 

diharamkan.
139

 

c. Menegakkan hukum dan kuasa 

Menurut Hamka penguasa diwajibkan berlaku adil sedang umat wajib 

taat. Maka jalan yang sebaik-baiknya yang harus dituruti oleh pemegang 

pemerintahan, atau pemegang hukum ialah jalan tengah. Keadilan tidak 

menghendaki supaya dia selalu bermanis muka saja, sehingga hilang 

kebesarannya, dan tidak bermuka masam saja, sehingga membuat orang takut. 

Jangan pemarah, karena mempunyai kekuatan yang lebih dari hajatnya. Jangan 

pembohong, karena meskipun dia berkata benar tidak ada orang yang 

menentangnya. Jangan bakhil, karena tidak ada alasan baginya untuk bakhil 

sebab harta pemerintahan itu bukan kepunyaanya. Jangan pembenci, karena 

benci tidak membolehkan melebihkan hukum kepada orang yang dibenci 

lantaran semata-mata kebencian.
140
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d. Akhlak 

Hamka menyebutkan bahwa akhlak adalah sesuatau yang tertanam dalam 

jiwa manusia, atau suatu kondisi jiwa seseorang yang dapat memunculkan 

suatu tingkah laku baik atau buruk sesuai dengan kondisi jiwa tersebut. Ia 

menggunakan istilah akhlak dengan budi. Ia menyebutkan bahwa tingkah laku 

manusia berasal dari jiwanya yang telah melalui sebuah proses perjuangan 

antara akal dan nafsu manusia berasal dari jiwanya yang telah melalui sebuah 

proses perjuangan antara akal dan nafsu yang disebut dengan keutaamaan. 

Menurut Hamka akhlak atau tingkah laku manusia erat hubungannya dengan 

beberapa unsur yang terdapat dalam diri manusia, jika seseorang dapat 

mengetahui hal-hal yang berpengaruh atau dapat mempengaruhi diri maka 

seseorang tersebut akan dapat mengetahui akhlak yang timbul dalam 

perilakunya, dengan adanya hal ini maka sesuatu atau akhlak yang buruk yang 

ada dalam diri seseorang hendaknya ia berusaha untuk memperbaikinya.
141

 

Oleh sebab itu, sumber syari’at, sumber hukum, dan sumber undang-

undang menurut Islam ialah datang dari Allah Swt sendiri, yang disampaikan 

oleh Allah Swt kepada manusia dengan perantaraan Rasulullah Saw. dan 

termaktub dalam kitab suci Al-Qur’an. Islam ialah syari’at penutup dari 

berbagai syari’at yang telah diturunkan kepada nabi-nabi yang terdahulu 

daripada Nabi Muhammad Saw. Maksudnya ialah memberi petunjuk kepada 

seluruh manusia agar manusia dapat menempuh jalan yang lurus (langgeng) 

pada masa hidupnya, mulai dari sekarang sampai sesudah matinya, yaitu 

akhirat. Dengan syari’at itu dibersihkan pokok kepercayaan mereka, disucikan 

pula jiwa mereka, dan dipertemukan di antara segala hati mereka.
142
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Sebab itu, sebanyak ini keperluan hidup di dunia, yang terutama harus 

diketahui oleh manusia ialah syariat yang dibawa oleh nabi, yang telah beliau 

rentangkan dan ajarkan. Karena dengan demikianlah akan tercapai keselamatan 

hidup yang fana dan yang baka, hidup dunia dan akhirat. Syariat bertujuan 

untuk memperteguh hubungan di antara makhluk dengan Khaliknya.
143

 

2. Akal  

Pada pembahasan kedua Hamka menjelaskan mengenai akal. Menurut 

Hamka Arti kata akal adalah ikatan. Hal ini dimaksudkan bahwa akal lah yang 

mengikat manusia supaya tidak lepas dari hawa nafsu. Manusia itu sejenis 

hewan juga, tetapi Tuhan memberikannya kelebihan akal. Dengan akal itulah 

manusia dapat memikirkan besar nikmat yang diterimanya dari Tuhan, nikmat 

kemuliaan dan ketinggian yang tiada ternilai, sehingga dia terlepas daripada 

kehinaan. Dengan akal itulah jenis manusia dilebihkan daripada jenis yang lain. 

Akal tiap orang itu berbeda-beda pula sebagaimana berbeda badan kasarnya 

satu sama lain. Berlainan warna kulitnya, berlainan bentuk badannya. Lantaran 

akal itu berlainan pula keinginan, tujuan hidup, pertimbangan dan perasaanya, 

berlainan pula garis yang dilalui masing-masing.
144

 Menurut Hamka ada empat 

saat yang selalu diawasi oleh orang yang berakal yakni:  

a. Saat untuk menyembahkan hajatnya kapada Tuhannya. 

b. Saat untuk menilik dirinya sendiri. 

c. Saat untuk membukakan rahasia diri kepada sahabatnya yang setia, 

menyatakan aib-aib dan celanya supaya dapat dinasihati dan ditunjukkan 

oleh teman setia itu secara terus terang. 
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d. Saat dia bersunyi-sunyi diri, duduk bersoal jawab dengan dirinya, 

menanyakan mana yang halal dan mana yang indah, mana yang jahat dan 

mana yang baik.
145

 

Apa yang dipaparkan oleh Hamka di atas menunjukkan bahwa sebagai 

pemberian Tuhan, akal mempunyai hubungan dengan akhlak, akal memiliki 

kebebasan untuk mencari, walaupun wilayah pencarian akal itu hanya sebatas 

wilayah yang dapat dijangkaunya. Menurut Hamka, dengan akal itu manusia 

mempunyai kecerdasan, dan kecerdasan itulah yang memberikan kemampuan 

untuk menilai dan mempertimbangkan dalam pelaksanaan perbuatan manusia 

sehari-hari.
146

 Hamka menjelaskan bahwa tidak boleh dicukupkan akal itu 

hingga yang ada saja. Orang belajar untuk menambah ilmu dan memperhalus 

timbangan akal. Bertambah tinggi pula martabat seseorang dalam pergaulan 

hidup. Agama Islam sangat mengormati akal. Karena tidak akan tercapai ilmu 

kalau tidak ada akal. Sebab itu Islam adalah agama ilmu dan akal. Sebelum 

Islam mengajak pemeluknya mencapai segala keperluan yang berhubungan 

dengan dunia, lebih dahulu diajak supaya mempergunakan segenap upaya bagi 

membersihkan akal, dalam hal itu pikiran, dan jauh pandangan. Menurut 

Hamka tujuan dari akal itu adalah untuk mengerjakan perintah-Nya dengan 

taat, menahan diri dari memaksiati-Nya.
147

  

 Apabila akal telah dididik dengan demikian, kerapkali kita akan 

mendapati keputusan akal yang waras, atas baik atau buruknya sesuatu, 

kemudian setelah kita ujian dengan aturan syariat, terdapatlah 

persesuaiannya.
148

 Dengan demikian Hamka menempatkan akal pada posisi 

penting dalam diri manusia, dengan akal manusia dapat membedakan mana 
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yang baik dan mana yang buruk, dan sebagai pembeda dengan makhluk 

lainnya sekaligus akal mempunyai kecerdasan yang menjadi nilai dan 

pertimbangan manusia dalam menjalani kehidupan. Dengan akal manusia 

mempunyai kebebasan berkehendak (free will) dan berbuat menentukan 

menjadi kafir atau mukmin, menimbang mana yang memberikan manfaat dan 

dan mana yang membawa mudharat.
149

 

3. Takwa 

Pada pembahasan ketiga, Hamka menjelaskan mengenai takwa. Menurut 

Hamka takwa itulah pusat kehidupan dalam Islam. Kata takwa diambil dari 

rumpun kata wiqayah artinya memelihara. Memelihara hubungan baik dengan 

Tuhan semesta alam dengan hati yang tulus ikhlas dan suci, memelihara diri 

jangan sampai terperosok kepada suatu perbuatan yang tidak di ridhai oleh 

Tuhan, memelihara segala perintahNya supaya dapat dijalankan, memelihara 

kaki jangan sampai terperosok ke tempat yang lumpur atau berduri, 

Memperteguh hubungan dengan sesama makhluk hidup jangan berbuat kepada 

orang lain, barang yang kita sendiri tidak ingin kalau orang lain berbuat begitu 

kepada kita. Beriringan dengan itu ialah berbuat ihsan, yaitu beribadah kepada 

Tuhan, seakan-akan terasa di hati kita melihat Tuhan meskipun kita tidak 

melihat Dia, namun Dia senantiasa melihat kita.
150

 Dengan demikian takwa 

tidak dapat diartikan sebatas takut kepada Allah Swt. Rasa takut kepada Allah 

Swt adalah bagian kecil dari takwa. 

Menurut Hamka unsur yang terkandung di dalam takwa itu bermacam-

macam meliputi harap (raja), takut (khauf), cemas (rahab), mengintip 

(muraqobah), bersyukur, mengevaluasi diri sendiri (muhasabah), sehingga 

mana langkah yang dilalui menuju Tuhan, bertawakal, bertafakur. Semuanya 
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itu ialah bentuk-bentuk perbuatan yang menimbulkan rasa takwa di dalam hati 

seseorang. Dengan demikian, seseorang yang dikatakan bertaqwa apabila ia 

telah beriman dan merefleksikan kepercayaanya kepada Allah, malaikat, kitab-

kitab, nabi-nabi dan hari akhir serta ketundukannya untuk menjalankan ibadah 

dan senantiasa berbuat kebajikan. Turun naiknya, tebal tipisnya, dalam 

dangkalnya iman seseorang, semuanya bergantung kepada perjuangan dan 

kemenangan yang telah ditempuh oleh seseorang baik itu hubungannya kepada 

sang Khaliq dan adab sopan terhadap sesama manusia. Takwa adalah 

pelaksanaan dari iman dan amal saleh.
151

  

B. Relevansi Islam sebagai pandangan hidup dalam kehidupan modern 

 Dalam Sejarah menunjukkan, bahwa tiap zaman mempengaruhi manusia 

dalam cara hidupnya dalam bidang ekonomi, politik, seni, dan budaya. Di abad 

kedua puluh sekarang ini kita berada dalam zaman kemajuan, karena manusia 

sekarang ini dibandingkan dengan tiga abad yang lalu jauh lebih maju di bidang 

ekonomi, sosial, seni, dan budaya, ilmu dan teknik.
152

 Di era modern ini seperti 

sekarang ini, umat Islam sering dihadapkan pada sebuah tantangan, di antaranya 

adalah menjawab pertanyaan tentang di mana posisi Islam dalam kehidupan 

modern, serta bentuk Islam yang bagaimana yang harus ditampilkan guna 

menghadapi modernisasi dalam kehidupan publik, sosial, ekonomi, hukum, politik 

dan pemikiran.
153

 Manusia sebagai makhluk religius, tentunya berkewajiban 

memperlakukan agamanya sebagai suatu kebenaran yang harus dipatuhi dan 

diyakini. Segala aspek kehidupan manusia yang landasannya sudah diatur di 

dalam agama, dinyatakan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mempunyai arah 

yang jelas dan tidak lepas dari kendali agama. Oleh karena itu sebagai seorang 
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muslim, sudah seyogianya harus mempunyai rasa memiliki dan komitmen 

keterikatan diri terhadap ajaran Islam sebagai konsekuensi dari keimanannya.
154

 

Diantara pemikiran Hamka tentang Islam sebagai pandangan hidup yang relevan 

dalam konteks modern antara lain adalah: 

1. Menegakkan syariat Islam 

Perkembangan zaman memberikan banyak perubahan pada gaya hidup 

masyarakat. Namun begitu, bukan menjadi alasan bagi umat muslim untuk 

tidak berkarya dan memanfaatkanya dengan positif. Idealnya, modernisasi 

tidak melenceng dari nilai-nilai syariah karena sesungguhnyaa hidup bersyariah 

tidaklah kuno dan kaku. Pada dasarnya, yang diambil dalam kehidupan 

bersyariah ini ialah esensi dari ajaran agama. Dengan begitu, nilai-nilai agama 

akan senantiasa relevan terhadap perkembangan zaman. Keberlakuan syari’at 

Islam menunjukkan korelasi dan titik fungsional bagi peneguhan eksistensi dan 

integritas manusia sebagai makhluk yang memiliki dimensi jasadi dan ruhiyah, 

dimensi akal dan hawa nafsu, dimensi sebagai makhluk individu dan makhluk 

sosial, dimensi dunia dan akhirat. Kandungan ajarannya memberikan spirit 

yang meniscayakan bagi pembangunan masyarakat berkeadaban.
155

 

Relevansi Syariat dengan kehidupan modern yaitu kehadiran syariat 

Islam menyempurnakan nilai-nilai aqidah (ketauhidan), peribadatan, 

muamalah, akhlak dan kemanusiaan dengan tujuan untuk mewujudkan 

kemaslahatan hidup di dunia maupun di akhirat. Dalam konteks ini maka 

kemajuan peradaban yang dicapai umat manusia sebagai hasil dari 

perkembangan ilmu pengetahun dan teknologi harus bersentuhan dengan spirit 

hukum Islam dengan tidak mengesampingkan nilai-nilai ilahiyah. Umat Islam 
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seyogianya bisa tampil sebagai umat terbaik dengan keimanan yang teguh, 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mewujudkan kemaslahatan 

hidup umat manusia, mengawal dan menggerakkan perubahan, sebab manakala 

iman dan sumber daya manusia dari umat ini melemah, maka boleh jadi nilai-

nilai dan pranata sosial budaya umat Islam akan tergerus oleh nilai-nilai 

budaya dominan dari umat lain yang menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang dapat dengan mudah disusupakan melalui produk-produk 

seperti seni, makanan/minuman, pakaian, pola pikir yang mengarah pada gaya 

hidup.
156

 

2. Menggunakan potensi akal dengan sebaik-baiknya 

Manusia sebagai pelaku dan objek pendidikan dianugrahi oleh Allah Swt, 

panca indera yang dapat digunakan untuk menjalani kehidupanya. Dengan 

demikian pendidikan harus berupaya mencerahkan manusia agar memiliki 

kecerdasan untuk dapat menggunakan panca inderanya, yaitu akal dalam 

mencapai kehidupan yang baik, dan menjauhkan dirinya dari kehidupan yang 

tidak baik. Orang yang sempurna dan bersih akalnya, akan sampai kepada 

hikmah yang berada di balik proses mengingat (tazakkur) dan berfikir 

(tafakkur), yaitu mengetahui, memahami dan menghayati bahwa di balik 

fenomena alam dan segala sesuatu yang ada di dalamnya menunjukkan adanya 

Allah SWT.
157

 Menurut Al-Maraghi, bahwa keberuntungan dan kemenangan 

akan tercipta dengan mengingat Allah dan memikirkan terhadap segala 

makhluk-Nya. Kebahagiaan tersebut dapat dilihat dari munculnya berbagai 

temuan manusia dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang pada 

hakikatnya merupakan gejala-gejala dan hukum-hukum yang terdapat di alam 
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jagat raya. Penemuan dalam berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut 

menghantarkan orang yang berakal untuk mensyukuri dan meyakini bahwa 

segala ciptaan Allah itu ternyata amat bermanfaat dan tidak ada yang sia-sia.  

 Akal selain berfungsi sebagai alat untuk mengingat, memahami, 

mengerti, juga menahan, mengikat dan mengendalikan hawa nafsu. Melalui 

proses memahami secara mendalam terhadap ciptaan Allah, manusia selain 

akan menemukan berbagai temuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi, juga akan membawa dirinya dekat dengan Allah. Dan melalui proses 

menahan, mengikat dan mengendalikan hawa nafsunya membawa manusia 

selalu berada di jalan yang benar, jauh dari kebinasaan.
158

 Relevansi akal 

dengan kehidupan modern yaitu orang yang berakal akan menghantarkan 

seseorang untuk selalu mengingat dan berfikir bahwa dibalik fenomena alam 

dan segala sesuatu yang ada didalamnya menunjukkan adanya Allah SWT. 

Dan daripadanya ia menemukan rahasia kekuasaan Allah lalu ia tunduk dan 

patuh kepada-Nya. Orang yang demikian itulah yang akan berkembang 

kemampuan intelektualnya, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

emosionalnya (kemampuan mengelola diri) dan mampu mempergunakan 

semuanya itu untuk berbakti kepada Allah SWT dalam arti yang seluas-

luasnya.
159

 Oleh karena itu, penguasaan, pengembangan, dan pendayagunaan 

ilmu pengetahuan dan teknologi harus senantiasa berada di dalam jalur nilai-

nilai kemanusiaan dan ketuhanan.
160

 

3. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT 

Kedudukan iman dalam kehidupan manusia menempati tempat yang 

penting, sebab baik buruknya suatu individu tergantung bagaimana kualitas 
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keimanannya. Pokok dari segala pokok aqidah adalah beriman kepada Allah 

SWT. Yang berpusat pada pengakuan terhadap eksistensi dan kemahaesaan-

Nya. Pada hakikatnya, iman atau akidah adalah keseluruhan tingkah laku, 

sehingga setiap perilaku yang tidak disertai dengan dan tidak dikaitkan kepada 

keimanan dinyatakan hampa, kosong, tidak berbobot dan tidak mengandung 

arti apa-apa.
161

 Takwa adalah pelasanaan dari iman dan amal shalih. Seorang 

diri pribadi harus berusaha mempertinggi mutu imannya karna iman tanpa amal 

itu hampa, sedangkan amal tanpa iman itu sia-sia.
162

  

Dewasa ini, perkembangan ilmu pengetahuan begitu cepat sehingga 

seringkali menganggu keimanan seorang mukmin. Pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi seharusnya juga tidak menganggu pengembangan 

keimanan dan kehidupan beragama. Rafael Raga Manan dalam Agama Iptek 

dan Masa Depan Kita menyatakan bahwa menguasai dan mengembangkan 

iptek modern yang canggih merupakan suatu tuntutan mendesak, yakni demi 

terwujudnya kemajuan dan kemakmuran. Namun kita harus tetap hati-hati dan 

bersikap waspada. Dalam perkembangan iptek modern yang canggih dapat 

menjadi suatu kekuatan otonom yang mampu menyingkirkan agama dari 

kehidupan masyarakat. Suatu masyarakat yang kehilangan agamanya, cepat 

atau lambat, akan menjadi masyarakat yang kehilangan jati dirinya. 

Menurutnya, agama dan iptek memiliki hubungan yang komplementer. Agama 

memberi landasan moral bagi pengembangan iptek. Sementara iptek dapat 

memperjelas peranan agama yang hakiki.
163

 

Menurut Quraish Shihab menyatakan bahwa teknologi dan hasilnya 

menjadi alat untuk mengingatkan manusia kepada Allah, serta mengingatkan 
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bahwa manusia adalah khalifah yang kepadanya tunduk segala yang ada di 

alam raya ini. Dengan demikian, segala hal yang terkait dengan pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi harus diupayakan dalam rangka memperkuat 

keimanan kepada Allah dan semakin mendekatkan diri kepada Allah.
164

 

Dengan pandangan kesatuan ketuhanan, akan timbul pandangan tentang 

kesatuan-kesatuan lainya, seperti kesatuan jenis manusia, kesatuan penciptaan, 

kesatuan pedoman hidup, kesatuan kehidupan dunia dan akhirat, kesatuan 

eksistensi dan tujuan, kesatuan iman dan rasio, kesatuan ilmu dan amal, 

kesatuan natural dan supranatural.
165

 

Relevansi iman dan takwa kepada Allah SWT di era kehidupan modern 

yaitu perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus diupayakan dalam 

rangka memperkuat keimanan kepada Allah dan semakin mendekatkan diri 

kepada Allah. Bukan malah sebaliknya dengan berkembangnya teknologi 

secara pesat dan kecanggihan teknologi yang dibuat oleh daya akal manusia, 

akan mengalihkan manusia dari jati dirinya dan tujuan penciptaannya. Karena 

alat dijadikan sebagai majikan yang mampu menciptakan bakal-bakal majikan 

yang diperbudak dan ditundukkan oleh suatu alat. Dengan demikian, segala hal 

yang terkait dengan ilmu pengetahuan dan teknologi serta hasil-hasilnya 

disamping harus mengingatkan manusia kepada Allah, juga perlu 

mengingatkan bahwa manusia merupakan khalifah yang mengatur alam raya 

ini untuk diolah dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya dengan memelihara 

nilai-nilai fitrah manusia dengan memadukan pikir dan dzikir, ilmu dan iman. 

Oleh karena itu, ilmu pengetahuan manusia tidak bisa dipisahkan dari 

keimanannya. Dengan ilmu pengetahuan dan iman yang dimilikinya, Allah 
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akan mengangkat derajat manusia, tidak hanya di dunia, tetapi juga di 

akhirat.
166

 

C. Relevansi Islam sebagai pandangan hidup dalam pendidikan Islam 

1. Hubungan akal dengan pendidikan Islam 

Dalam pendidikan Islam hendaknya pendidik mampu memanfaatkan 

segala potensi yang ada pada diri peserta didik yang berupa akal, hati, dan 

jasmani sehingga peserta didik tersebut mampu berkembang sebagaimana 

potensinya tanpa mengorbankan salah satunya. Artinya pendidikan Islam harus 

mensinergikan potensi yang ada pada diri manusia itu sendiri yaitu potrensi 

hati, potensi akal, potensi jasmani. Dengan ketiga potensinya itu, manusia akan 

melakukan segala aktivitas sebagai alat yang menunjang pelaksanaan fungsi 

khalifah fil ard. Dengan ketiga potensi tersebut manusia akan mencapai 

tingkatan al-insan al-kamil yaitu manusia yang sehat jasmaninya, cerdas 

akalnya dan lembut hatinya.
167

 

Pendidikan akal akan menjadikan manusia mampu membedakan antara 

yang baik dan buruk. Dengan menggunakan akalnya untuk berfikir, merenung, 

serta menghayati, manusia akan mampu mengembangkan gagasan, konsep dan 

ide-ide cemerlang, sehingga tujuan dari pendidikan Islam akan tercapai yaitu 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman 

seseorang tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 

berkembang dalam hal keimanan, ketakwaanya, berbangsa dan bernegara.
168

 

 2.  Hubungan keimanan kepada Tuhan dengan pendidikan Islam 
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Pemahaman terhadap keesan Tuhan dengan segala sifat-Nya, memiliki 

hubungan yang erat dalam rangka mengembangkan pemikiran pendidikan. 

Adapun hubungannya dengan pendidikan Islam yaitu: 

Pertama, berkaitan dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan. Iman 

kepada Allah akan mempengaruhi visi pendidikan, yaitu menjadikan 

pendidikan sebagai sarana yang unggul dan kredibel dalam membentuk 

manusia yang dapat melaksanakan fungsinya sebagai khalifah Tuhan di muka 

bumi. Sedangkan misinya antara lain membentuk manusia agar beribadah 

kepada Allah Swt, manusia yang mampu mengelola alam jagat raya untuk 

kemaslahatan manusia, manusia yang mengerjakan perbuatan yang 

diperintahkan Allah Swt dan menjauhi larangan-Nya. Sedangkan tujuannya 

adalah membentuk manusia yang beriman, bertakwa, berbudi pekerti yang 

luhur, menjadi hamba Allah Swt, menjadi orang yang seimbang dalam 

hubungannya dengan Tuhan dan dengan sesama manusia, manusia yang sehat 

jasmani dan rohaninya, dan manusia yang berbudi pekerti mulia dan manusia 

yang rela berjuang di jalan Allah Swt. 

Kedua, berkaitan dengan ideologi pendidikan, yaitu cita-cita dan tujuan 

tertinggi dalam pendidikan Islam yang selanjutnya menjiwai seluruh komponen 

pendidikan. Iman kepada Allah akan menjadi landasan ideologi pendidikan 

yang humanisme teocentris, yakni pendidikan bukan semata-mata didasarkan 

pada nilai-nilai yang bersal dari akal pikiran manusia, melainkan juga nilai-

nilai yang didasarkan pada kehendak Allah Swt. Dalam Islam pendidikan 

ditentukan oleh usaha manusia dan kehendak Allah, atau konvergensi plus, 

yakni konvergensi yang berdasarkan nilai-nilai ketuhanan. Oleh sebab itu, jika 

seorang guru berhasil melaksanakan pendidikan, hendaknya tidak sombong. Ia 

harus mengajak para muridnya terlebih dahulu berterimakasih kepada Allah, 
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baru kemudian kepada guru, karena Allahlah yang menciptakan dan memberi 

kemampuan mendidik kepada guru tersebut. 

Ketiga, berkaitan dengan sifat dan karakter pendidik dan peserta didik. 

Iman kepada Tuhan mengharuskan para pendidik dan peserta didik memiliki 

sifat-sifat Allah atau nama-nama Allah yang baik (Asma al-Husna) yang 

berjumlah 20 sifat atau 99 sifat sebagaimana terdapat dalam asma al-husna 

sebaiknya tidak hanya dihafal atau diketahui artinya, melainkan yang lebih 

penting lagi dihayati dan diamalkan kandungannya, karena dengan cara 

demikianlah akan melahirkan akhlak yang mulia.                                                         

Keempat, berkaitan dengan sumber-sumber pendidikan. Iman kepada 

Allah mengajarkan bahwa alam jagat raya dengan segala isinya berupa bumi, 

langit, gunung, tanah, air, api, tumbuh-tumbuhan, binatang, dan benda-benda 

lainnya merupakan ciptaan-Nya. Semuanya itu harus dipergunakan secara 

bertanggung jawab sesuai dengan kehendaknya. Alam jagat raya yang 

demikian itulah yang selanjutnya digunakan sebagai sarana dan prasarana serta 

media dalam pendidikan.
169
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dari uraian tentang Islam sebagai Pandangan Hidup (studi pemikiran Hamka 

dalam Buku Falsafah Hidup) dapat diambil kesimpulan yaitu 

a. Syariat 

  Syariat menurut Hamka berarti peraturan yang diturunkan Allah 

kepada para hambanya dengan perantaraan nabi-nabi Nya untuk mencapai 

keselamatan hidup di dunia dan akhirat.  

b. Akal  

Arti kata akal menurut Hamka adalah ikatan. Akal itu mengikat 

manusia supaya tidak lepas dari hawa nafsu. Dengan akal itulah manusia 

dapat memikirkan besar nikmat yang diterimanya dari Allah, nikmat 

kemuliaan dan ketinggian yang tiada ternilai, sehingga dia terlepas 

daripada kehinaan. 

c. Takwa 

Menurut Hamka takwa diambil dari rumpun kata wiqayah artinya 

memelihara. Memelihara hubungan baik dengan Allah Swt, sesama 

manusia, lingkungan hidup maupun diri sendiri. Beriringan dengan itu 

ialah berbuat ihsan, yaitu beribadah kepada Tuhan, seakan-akan terasa di 

hati kita melihat Allah 

2. Relevansi Islam Pembentuk Pandangan Hidup Menurut Hamka dalam 

kehidupan modern 

a. Menegakkan syariat Islam 

   Adanya syariat Islam menyempurnakan nilai-nilai aqidah 

(ketauhidan), peribadatan, muamalah, akhlak dan kemanusiaan dengan 
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tujuan untuk mewujudkan kemaslahatan hidup di dunia maupun di akhirat. 

Dalam konteks ini maka kemajuan peradaban yang dicapai umat manusia 

sebagai hasil dari perkembangan ilmu pengetahun dan teknologi harus 

bersentuhan dengan spirit hukum Islam dengan tidak mengesampingkan 

nilai-nilai ilahiyah (keagamaan). 

b. Menggunakan potensi akal dengan sebaik-baiknya 

Orang yang berakal akan menghantarkan seseorang untuk selalu 

mengingat dan berfikir bahwa dibalik fenomena alam dan segala sesuatu 

yang ada didalamnya menunjukkan adanya sang pencipta, yaitu Allah 

SWT. Dan daripadanya ia menemukan rahasia kekuasaan Allah lalu ia 

tunduk dan patuh kepada Allah.  

c. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT 

  Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus diupayakan 

dalam rangka memperkuat keimanan kepada Allah dan semakin 

mendekatkan diri kepada Allah. Dengan demikian, segala hal yang terkait 

dengan ilmu pengetahuan dan teknologi serta hasil-hasilnya disamping 

harus mengingatkan manusia kepada Allah, juga perlu mengingatkan 

bahwa manusia merupakan khalifah yang mengatur alam raya ini untuk 

diolah dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya dengan memelihara nilai-

nilai fitrah manusia dengan memadukan pikir dan dzikir, ilmu dan iman. 

B. Saran 

1. Bagi guru, agar membangun konsep pembelajaran yang dapat meningkatkan 

aspek intelektualitas dan spiritualitas yang mengacu pada pandangan hidup 

Islam. 
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2. Bagi peserta didik, dapat mengambil manfaat serta menerapkan dari ilmu-

ilmu yang dimilikinya untuk tujuan yang mulia, yakni berbakti pada 

kebenaran dan kebaikan sesuai dengan ajaran Islam. 

3. Bagi masyarakat, dengan berpandangan hidup berasaskan Islam, dapat 

membangun dan menguatkan pandangan hidupnya sesuai dengan ajaran 

Islam. 
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